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Name : Nisdiawanti S.
NIM : 20600113025
Title : Evaluation of the Use of Physics Laboratory Based on School
Curriculum in SMA Negeri 1 Alla Enrekang Regency
This study aims to evaluate the use of physics laboratories based on school
curriculum in SMA Negeri 1 Alla Enrekang Regency in 2016/2017. The use of this
physics laboratory is limited to the facilities and infrastructure of physics laboratories
based on Permendiknas no. 24 year 2007 and physics lab activities based on school
curriculum that is vision, mission, and school goals.
This research includes evaluative research, using qualitative and
quantitative approaches. The subjects of this study are authentic documents, physics
subject teachers or physics lab heads and all students of XI MIPA 2 academic year
2016/2017. Data collection is done by observation, interview, documentation, and
scale of student assessment. Qualitative data were analyzed by covering three
activities: data reduction, data presentation, and conclusion. While quantitative data is
analyzed by using quantitative descriptive statistics.
Analysis of the results of observation, interview and documentation indicate
that the facilities and infrastructure of physics laboratories as supporting the activities
of physics lab including the appropriate category of dam. The analysis of observation
result and the scale of the students' evaluation on the duration of physicum activity
show that the physics practice activity is included in the category according to the
percentage of conformity to the vision, mission, and goal of SMA Negeri 1 Alla
Enrekang Regency equal to 69.75%. The implication in this research is SMA Negeri
1 Alla Enrekang Regency as the owner of physics laboratory in order to make the
description of laboratory condition in order to improve the quality of physics
laboratory.
Kata kunci: evaluation, physics laboratory, school curriculum.
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ABSTRAK
Nama : Nisdiawanti S.
NIM : 20600113025
Judul : Evaluasi Penggunaan Laboratorium Fisika Berbasis Kurikulum
Sekolah di SMA Negeri 1 Alla Kabupaten Enrekang
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan laboratorium fisika
berbasis kurikulum sekolah di SMA Negeri 1 Alla Kabupaten Enrekang pada tahun
2016/2017. Penggunaan laboratorium fisika ini dibatasi pada sarana dan prasarana
laboratorium fisika berdasarkan Permendiknas No. 24 tahun 2007 dan kegiatan
praktikum fisika berbasis kurikulum sekolah yaitu visi, misi, dan tujuan sekolah.
Penelitian ini termasuk penelitian evaluatif, dengan menggunakan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah dokumen autentik, guru mata
pelajaran fisika atau kepala laboratorium fisika dan seluruh siswa XI MIPA 2 tahun
pelajaran 2016/2017. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara,
dokumentasi, dan skala penilaian siswa. Data kualitatif dianalisis dengan mencakup
tiga kegiatan yaitu reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Sedangkan
data kuantitatif dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif kuantitatif.
Hasil Analisis observasi, wawancara dan dokumentasi menunjukkan bahwa
sarana dan prasarana laboratorium fisika sebagai pendukung kegiatan praktikum
fisika termasuk dam kategori sesuai. Analisis hasil observasi dan skala penilaian
siswa terhadap berlangsungnya kegiatan praktikum fisika menunjukkan bahwa
kegiatan praktikum fisika tersebut termasuk ke dalam kategori sesuai dengan
persentase kesesuaian terhadap visi, misi, dan tujuan SMA Negeri 1 Alla Kabupaten
Enrekang sebesar 69,75 %. Implikasi dalam penelitian ini yaitu SMA Negeri 1 Alla
Kabupaten Enrekang sebagai pemilik laboratorium fisika supaya dijadikan gambaran
kondisi laboratoriumnya agar dapat meningkatkan kualitas laboratorium fisika.
Kata Kunci: evaluasi, laboratorium fisika, kurikulum sekolah.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Esensi pendidikan adalah menyiapkan peserta didik agar mampu mewujudkan
potensi yang dimiliki dan memanfaatkan dalam kehidupan di masa yang akan datang.
Salah satu potensi yang dimiliki peserta didik adalah kemampuan untuk menghafal
informasi dan teori yang kemudian diterapkan untuk memahami materi berikutnya
tanpa mampu mengaplikasikan teori tersebut. Hal ini berpengaruh pada pengalaman
serta keterampilan mereka dalam proses pembelajaran sebagaimana telah tertera
dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
menyatakan:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilam yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada
Bab II Pasal 3 juga memberikan dasar hukum untuk membangun pendidikan nasional
dengan menerapkan sistem demokrasi, desentralisasi, otonomi keadilan, dan
menjunjung tinggi hak asasi manusia serta bertujuan untuk berkembangnya potensi
siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.1
1Republik Indonesia, Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal III.
2Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu pada
semua jenjang pendidikan, namun demikian berbagai indikator mutu pendidikan
belum menunjukkan peningkatan mutu secara merata. Oleh karena itu, diperlukan
pula langkah dan tindakan nyata yang dilakukan oleh pihak sekolah, salah satunya
adalah tindakan dalam membuat kurikulum sekolah yang dapat digunakan sebagai
jati diri sekolah.
Sebuah kurikulum SMA dapat berfungsi sebagai acuan atau pedoman dalam
peningkatan segala aspek pendidikan dalam sekolah baik pembelajaran di dalam
ruang kelas maupun di luar ruang kelas yaitu pembelajaran di ruang laboratorium
fisika. Sebagai bentuk pemanfaatan penggunaan laboratorium fisika, kurikulum
sekolah merupakan salah satu faktor yang penting dalam pembangunan sekolah yang
efektif, maka dari itu pihak sekolah tersebut perlu menyadari bahwa pentingnya
kurikulum sekolah yang dibangun berpengaruh erat dengan efektivitas kegiatan
sekolah khususnya untuk kegiatan laboratorium fisika. Adapun beberapa komponen
yang termasuk dalam kurikulum sekolah adalah latar belakang sekolah, landasan
sekolah, tujuan pendidikan, visi, misi dan tujuan sekolah, strategi sekolah, struktur
dan muatan kurikulum, kalender pendidikan, analisis dan profil sekolah, pedoman
umun dan pengembangan silabus serta RPP.
Melalui proses pembelajaran fisika, guru dapat menggunakan berbagai macam
metode pembelajaran yang dapat mengembangkan pengetahuan, pemahaman,
keterampilan, dan nilai-nilai moral yang berkaitan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dewasa ini. Untuk itu perlu dipilih metode pembelajaran
yang sesuai dengan materi pembelajaran dan situasi dan kondisi fisik maupun mental
peserta didik. Salah satu metode pembelajaran fisika yang dapat menciptakan kondisi
3tercapainya hasil konsep keilmuan fisika dan komponen proses keilmuan fisika
adalah dengan melaksanakan pembelajaran di laboratorium yang berupa praktikum.
Kegiatan praktikum untuk SMA adalah kegiatan yang dilakukan untuk menemukan
suatu konsep/ prinsip baru bagi siswa yang didasarkan pada konsep atau prinsip yang
telah ada dan dirumuskan oleh para ahli. Apabila ditinjau dari segi peserta didik maka
kegiatan praktikum ini adalah kegiatan untuk mennemukan konsep atau prinsip, dan
bila ditinjau dari segi ahli maka kegiatan ini adalah proses verifikasi konsep atau
prinsip. Praktikum ini sendiri merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat
menumbuh kembangkan rasa ingin tahu siswa, aktif, kreatif, inovatif, dan kejujuran
ilmiah dalam menghadapi suatu masalah dalam realita kehidupan.2
Fisika sebagai salah satu mata pelajaran utama dalam kurikulum sangat terkait
erat dengan sarana dan prasarana yang dapat menunjang optimalisasi pencapaian
tujuan pembelajaran. Sarana dan prasarana laboratorium fisika telah ditetapkan oleh
Permendiknas No. 24 tahun 2007, dimana segala sarana dan prasarana standar yang
telah ditetapkan tersebut setidaknya harus dimiliki oleh setiap laboratorium fisika di
SMA/MA, sehingga penggunaan laboratorium fisika dapat dimanfaatkan secara
maksimal baik dalam hal kepemilikan sarana dan prasarana, ataupun dalam
pelaksanaan kegiatan laboratorium fisika itu sendiri. Kelengkapan sarana dan
prasarana laboratorium fisika menjadi faktor yang paling penting dalam kelancaran
dan ketercapaian pelaksanaan kegiatan praktikum fisika sesuai dengan tujuan yang
diharapkan.3
2Dyasayu, “Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan Praktikum IPA Sekolah Menengah Pertama
Kabupaten Temanggung”, Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 11, no. 5 (2016): h. 2.
3Meidiah Fithri, “Evaluasi Penggunaan Laboratorium IPA di SMP Negeri 1 Kajoran
Kabupaten Magelang”, Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 10, no. 3 (2016): h. 19.
4Berkaitan dengan keterlaksanaan kegiatan praktikum fisika, RPP dan tujuan
pembelajaran, kurikulum sekolah yang dimaksud disini adalah hanya pada visi, misi,
dan tujuan SMAN 1 Alla’. Visi, misi dan tujuan sekolah tersebut merupakan titik
sentral dalam siklus perencanaan pengembangan sekolah. Ketiganya mensarikan apa
yang menjadi dasar keberadaan sekolah dan apa yang ingin dicapai oleh sekolah.
Oleh karena itu, ketiganya menjadi kerangka acuan dari semua langkah dam siklus
perencanaan dan berfungsi sebagai konteks saat melakukan telaah, arah dari
rancangan dan implementasi, dan tolok ukur dalam proses telaah. Selain itu juga
karena ketiga hal tersebut yang berperan sebagai dasar pembangunan sekolah akan
menjadi pengaruh besar dalam terlaksananya kegiatan praktikum fisika, apabila
ketiga hal ini dapat tercapai dengan baik dan sesuai yang diharapkan maka kegiatan
praktikum fisika juga akan terlaksana dengan  baik.
Berdasarkan hasil observasi di beberapa sekolah menengah atas di Kabupaten
Enrekang, fakta yang terjadi di lapangan tidak sesuai seperti yang diharapkan.
Pemanfaatan keberadaan laboratorium fisika di sekolah-sekolah tersebut ternyata
masih minim. Ada yang memiliki laboratorium fisika lengkap, tetapi tidak digunakan
dengan maksimal. Berbagai hal menjadi kendalanya, antara lain tidak adanya petugas
laboratorium (laboran) yang berfungsi untuk mengelola laboratorium fisika tersebut.
Kurang terperhatikannya pengelolaan laboratorium fisika, menyebabkan minimnya
pengetahuan siswa tentang pelajaran yang diterima dalam kelas. Mereka hanya
sebatas mengetahui teori, tanpa mengerti praktek ilmiahnya. Selain itu ada pula yang
tidak memiliki sarana dan prasarana lengkap sebagai daya dukung keterlaksanaan
kegiatan laboratorium seperti pada alat-alat praktikum  fisika.
5Hasil observasi yang lebih mendalam di SMA Negeri 1 Alla Kabupaten
Enrekang, bahwa penggunaan laboratorium fisika yang dilaksanakan di SMA tersebut
tergolong belum maksimal. Telah terjadi kesenjangan antara kegiatan praktikum
fisika dengan visi, misi, dan tujuan sekolah yang merupakan bagian dari kurikulum
sekolah. Kesenjangan tersebut dapat terjadi selain karena kurang berkembangnya
penggunaan laboratorium fisika dan kurangnya sarana dan prasarana laboratorium
fisika, disebabkan pula karena belum pernah ada evaluasi laboratorium fisika yang
dilakukan sehingga pihak sekolah belum mengetahui kualitas dari laboratorium fisika
yang menyebabkan belum dapat melakukan tindak lanjut dalam rangka peningkatan
kualitas laboratorium fisika.
Berdasarkan fenomena tersebut maka permasalahan yang dapat diungkap di
SMAN 1 Alla’ Kabupaten Enrekang adalah kelengkapan sarana dan prasarana
laboratorium IPA yang telah dimiliki serta bagaimana visi, misi, dan tujuan sekolah
yang merupakan bagian dari kurikulum sekolah dapat deterapkan dalam proses
kegiatan praktikum IPA fisika. Maka dari peneliti melakukan penelitian dengan judul
“Evaluasi Penggunaan Laboratorium Fisika Berbasis Kurikulum Sekolah di
SMA Negeri 1 Alla’ Kabupaten Enrekang”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang akan dikaji dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kelengkapan serta kondisi sarana dan prasarana laboratorium
fisika di SMAN 1 Alla’ Kabupaten Enrekang dengan ketetapan standar
laboratorium IPA oleh Permendiknas?
62. Bagaimana penggunaan laboratorium fisika sebagai proses kegiatan
pembelajaran praktikum berdasarkan kurikulum sekolah di SMAN 1 Alla
Kabupaten Enrekang?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada evaluasi penggunaan laboratorium fisika
mengenai kelengkapan serta kondisi sarana dan prasarana laboratorium fisika di SMA
Negeri 1 Alla Kabupaten Enrekang.
2. Deskripsi Fokus
Adapun deskripsi fokus dalam penelitian ini yaitu:
a. Kelengkapan sarana dan prasarana laboratorium fisika disesuaikan dengan standar
nasional pendidikan,  sebagaimana diatur dalam peraturan pemerintah Republik
Indonesia No. 19 Tahun 2005. Sarana prasarana yang dimaksud dalam hal ini
adalah sarana prasarana yang menunjang kegiatan praktikum fisika, meliputi
perabot, peralatan pendidikan berupa alat-alat kegiatan praktikum, media
pendidikan, sumber belajar lain, bahan habis dipakai yang terdapat di
laboratorium dan ruang laboratorium itu sendiri.
b. Kondisi sarana dan prasarana laboratorium  fisika yang dimaksud dalam hal ini
adalah sarana yang berupa perabot (kursi, meja kerja, meja demonstrasi dan lain-
lain), peralatan pendidikan meliputi bahan dan alat-alat praktikum, media
pendidikan meliputi papan tulis, buku dan sumber belajar lainnya, serta prasarana
yang berupa lahan, bangunan, ruang-ruang dan instalasi daya dan jasa.
7c. Apabila kelengkapan serta kondisi sarana prasarana laboratorium fisika telah
memenuhi standar berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia No. 24 Tahun 2007, maka laboratorium tersebut dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya. Penggunaan laboratorium fisika dapat ditentukan oleh
sejauh mana intensitas pengorganisasian baik struktur organisasi personil
penyelenggara laboratorium maupun pengorganisasian siswa peserta praktikum.
D. Kajian Pustaka
Dalam kajian pustaka ini terdiri atas penelitian terdahulu yang relevan dengan
penulisan skripsi sebagai bahan perbandingan. Penulis akan mengkaji beberapa
penelitian terdahulu untuk menghindari kesamaan objek dalam penelitian. Beberapa
hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya yang membahas topik yang sama antara
lain :
1. Meidia Fitrih dengan judul skripsi Evaluasi Penggunaan Laboratorium IPA
Berbasis Kurikulum Sekolah di SMP Negeri 1 Kajoaran Kbupaten Magelang,
Program Studi Pendidikan Fisika sebagai upaya kajian relevansi. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa sarana dan prasarana laboratorium IPA
sebagai pendukung kegiatan praktikum IPA fisika di SMP Negeri 1 Kajoran
Kabupaten Magelang berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi memiliki persentase kesesuaian dengan standar keseluruhan
Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang sarana dan prasarana laboratorium
IPA yang termasuk dalam kategori sesuai sekali (SS) sebesar 86,37%.4
4Meidiah Fithri, “Evaluasi Penggunaan Laboratorium IPA di SMP Negeri 1 Kajoran
Kabupaten Magelang”, Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 10, no. 3 (2016): h. 19.
82. Retna Sundari dengan judul skripsi Evaluasi Pemanfaatan Laboratorium
dalam Pembelajaran Biologi di Madrasah Aliyah Negeri Sekabupaten Sleman.
Program studi pendidikan biologi sebagai upaya kajian relevansi. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa dukungan kepala madrasah terhadap
program kegiatan laboratorium umumnya cukup tinggi yang didukung
jawaban responden sebesar 80,00%, serta dukungan hasil wawancara. Sarana
prasarana laboratorium berada pada kategori cukup lengkap, sebesar 57,30%,
ini berarti sarana prasarana yang lebih lengkap masih diperlukan untuk
mendukung berlangsungnya kegiatan praktikum. Pengelolaan laboratorium,
menunjukkan persentase sebesar 55,00% yang berada pada kategori cukup
efektif, jadi masih diperlukan laboran yang membantu dalam mengelola
laboratorium agar pengelolaan berjalan efektif. Pelaksanaan kegiatan dan
pemanfaatan laboratorium, pada kategori cukup efektif persentase sebesar
55,71%, yang berarti pemanfaatan sarana prasarana yang dimiliki
laboratorium di Madrasah Aliyah Negeri se-Kabupaten Sleman ini sudah
cukup baik.5
E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti akan menentukan tujuan
penelitian yaitu:
1. Mengevaluasi sarana dan prasarana laboratorium fisika disesuaikan dengan
ketetapan standar laboratorium fisika oleh Pemendiknas di SMAN 1 Alla’
Kabupaten Enrekang.
5Retna Sundari, “Evaluasi Pemanfaatan Laboratorium dalam Pembelajaran Biologi di
Madrasah Aliyah Negeri Sekabupaten Sleman”, Evaluasi Pendidikan 12, no. 4 (2016): h. 2.
92. Mengevaluasi penggunaan laboratorium fisika sebagai proses kegiatan
praktikum disesuaikan dengan kurikulum sekolah di SMAN 1 Alla’
Kabupaten Enrekang.
Hasil dari penelitian ini akan diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber
informasi yang berguna bagi mahasiswa, guru, peserta didik, pengelola laboratorium
dan sekolah. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Dapat digunakan sebagai pengambilan kebijakan bagi pihak sekolah terkait,
untuk upaya perbaikan dan pengembangan laboratorium Fisika berdasarkan
visi, misi dan tujuan sekolah melalui kegiatan praktikum fisika di SMA
Negeri 1 Alla Kabupaten Enrekang.
2. Dapat dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya dalam pemberdayaan dan





A. Evaluasi Penggunaan Laboratorium Fisika
Evaluasi menurut pengertian bahasa berasal dari bahasa Inggris evaluation
yang berarti penilaian atau penaksiran, Worthen & Sanders menyatakan: “Evaluation
is the determination of the worth of a thing. It includes obtaining information for use
in judging the worth of a program, product, procedure, or objective, or the potential
utility of alternatives approaches designed to attain specified objectives”.1 Definisi
tersebut menunjukkan adanya kriteria yang digunakan untuk menentukan nilai dan
adanya hal yang dinilai. Kriteria yang dimaksud adalah kriteria keberhasilan
pelaksanaan program yang dilakukan dan hal yang dinilai bisa berupa dampak atau
hasil yang dicapai atau prosesnya sendiri, sedangkan pengertian evaluasi menurut
Stufflebeam & Shinkfield “Evaluation is the process of delieneting, obtaining, and
providing descriptive and judgemental information about the worthand merit of some
object’s goals, design, implementation, and impacts in order to guide decision
making, serve needs for accountability, and promote understanding of the involved
phenomena”.2
Tujuan utama evaluasi dalam pendidikan adalah untuk mengetahui hasil
belajar peserta didik disamping mengetahui mutu proses pendidikan secara umum
dan mutu proses belajar-mengajar secara khusus. Kenyataan menunjukkan bahwa
kedua aspek tersebut sangat erat hubungannya. Hasil belajar yang baik yang
1Worthen, B. R. & Sanders, J. R. Educational evaluation: Theory and practice (Belmont:
Wodsworth Publishing Company Inc, 1973), h. 19.
2D.L Stufflebeam dan AJ Shinkfield, Systematic Evaluation: A Self Intructional Guide To
Theory and Practice (Boston: Kluwer-Nijhoff Publishing, 1985), h. 159.
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ditunjukkan oleh nilai ujian yang tinggi merupakan indikator dari proses belajar
mengajar yang baik pula.
Laboratorium adalah tempat bekerja untuk mengadakan percobaan atau
penyelidikan dalam bidang ilmu tertentu seperti fisika, kimia, biologi dan
sebagainya.3 Pembentukan pengetahuan terjadi melalui interaksi anak dengan objek
fisik secara langsung dan anak melakukannya secara sendiri. Salah satu faktor yang
mempengaruhi belajar siswa yaitu minat yang diartikan sebagai keingintahuan
seseorang tentang keadaan suatu objek.4 Tempat itu dapat berupa ruangan tertutup
atau terbuka. Laboratorium sebagai ruangan tertutup contohnya: kelas, laboratorium
di sekolah-sekolah dan rumah kaca. Sedangkan laboratorium sebagai ruang terbuka,
misalnya: kebun sekolah atau lingkungan yang dapat dijadikan sumber belajar.5
Sekarang banyak usaha telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas mengajar ilmu
pengetahuan dengan berpikir kembali dan menyusun kembali apa yang diajarkan.
Mengajar ilmu pengetahuan dengan program baru menekankan pada daya
tarik, unit pengajaran individu, pendekatan proses, dan orientasi konsep. Masing-
masing program baru menuntut anak agar menggunakan langsung alat-alat dan
bahan-bahan yang diperlukan untuk melaksanakan eksperimen dan investigasi lain
yang ilmiah. Dengan kata lain, semua program baru menyarankan agar metode
mengajar ilmu pengetahuan berpusat pada laboratorium. Suatu sekolah yang
mengajarkan IPA hendaknya mempunyai laboratorium. Dalam pelajaran IPA siswa
3Kertiasa Nyoman, Laboratorium sekolah dan pengelolaannya (Jakarta: Pudak Scientific,
2006), h. 1
4Djemari Mardapi, Pengembangan instrumen penelitian pendidikan (Yogyakarta: Program
Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta,2005)
5Sarosa Purwadi dan R. L. Tobing M. Pengelolaan Laboratorium IPA (Bandung: Depdikbud,
1981), h. 11
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tidak hanya sekedar mendengarkan keterangan guru dari pelajaran yang diberikan,
tetapi harus melakukan kegiatan sendiri, untuk mencari keterangan lebih lanjut
tentang ilmu yang dipelajari. Sebagai tempat untuk melaksanakan pendidikan IPA,
laboratorium memerlukan perlengkapan antara lain: Perabot (meja, kursi, lemari, rak,
dan lainnya), Alat peraga (alat-alat listrik, alat-alat dari gelas, model, bagan, bahan
kimia, dan lainnya), Kotak PPPK beserta isinya, Alat pemadam kebakaran dan lain-
lainnya.
Sekolah Menengah Atas wajib memiliki laboratorium IPA yang terdiri
darilaboratorium kimia, fisika, dan biologi. Mohammad Amien memaparkan bahwa
laboratorium mempunyai fungsi mempersiapkan sarana penunjang untuk
melaksanakan pendidikan dan pengajaran dalam satu bidang studi dan
mempersiapkan sarana penunjang untuk melaksanakan penelitian dalam satu bidang
studi.6 Menurut Richard fungsi laboratorium IPA adalah sebagai berikut:
1. Memperkuat pemahaman tentang konsep IPA, baik bagi siswa (peserta
penelitian di laboratorium IPA) ataupun bagi guru IPA
2. Menumbuhkan minat, inspirasi, motivasi, dan percaya diri dalam mempelajari
IPA
3. Memperkuat daya imajinasi siswa dan seluruh individu yang terlibat dalam
kegiatan di laboratorium IPA, memicu inspirasi, serta dapat mengembangkan
kreativitas para peserta dalam melakukan eksperimen mengenai materi-
materipelajaran IPA
4. Melatih keterampilan eksperimen
6Mohammad Amien. Buku Pedoman Laboratorium dan Petunjuk Praktikum Pendidikan IPA
Umum (General Science) Untuk Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, 1988), h. 4
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5. Mengembangkan kemampuan para peneliti untuk membuat judgment
(keputusan) dalam pengujian teori ataupun eksperimentasi
6. Wadah memperbaiki pendapat atau pemahaman yang salah atau miskonsepsi
tentang peajaran atau teori-teori yang ada dalam IPA
7. Wahana bagi peserta atau siswa untuk menciptakan sikap ilmiah seperti para
ahli sains, khususnya dalam hal materi IPA
8. Para siswa atau peserta akan memperoleh kejelasan konsep, dan visualisasi
konsep
9. Sebagai media untuk menumbuhkan nalar kritis terhadap para siswa di
sekolah agar mereka mampu bernalar dan berpikir secara ilmiah, sehingga
mereka akan menjadi calon-calon ilmuwan dunia.7
Pada hakikatnya pembelajaran teori dan praktikum di laboratorium merupakan
kegiatan-kegiatan yang tidak terpisahkan dalam proses belajar mengajar (PBM). Ilmu
fisika sebagai bagian dari sains memiliki karakterisitik yang dibangun dengan
mengedepankan eksperimen sebagai media/cara untuk memperoleh pengetahuan,
kemudian dikembangkan atas dasar pengamatan, pencarian, dan pembuktian.8
Banyaknya guru yang masih jarang melaksanakan pembelajaran di laboratorium
dengan memanfaatkan alat-alat laboratorium sebagai sarana untuk mencapai tujuan,
didukung juga oleh pendapat Ade Kusnandar yang mengemukakan mengapa guru
enggan menggunakan media yaitu:
1. Repot
2. Media itu canggih dan mahal
7Richard Decaprio, Tips Mengelola Laboratorium Sekolah (Yogyakarta: Diva Press, 2013), h.
116
8Pusat Kurikulum, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Jakarta: Balitbang Depdiknas,2003), h. 7
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3. Tidak bisa menggunakan atau terbatasnya kemampuan
4. Pembelajaran menjadi santai dan kurang serius
5. Terbatasnya sarana alat/ media pembelajaran tersebut di sekolah
6. Kebiasaan menikmati bicara.9
Kerja laboratorium atau praktikum meliputi: merencanakan eksperimen dan
menyusun hipotesis-hipotesis, merakit peralatan, menyusun bahan dan peralatan,
melakukan pengamatan terhadap gejala-gejala alamiah, melakukan pengamtan
terhadap suatu proses, mengumpulkan dan mencatat data, melakukan
modifikasi peralatan, melakukan pembacaan pada alat pengukur, kalibrasi peralatan,
menggambar bahan dan grafik,  menganalisis data, menarik kesimpulan dari data,
membuat laporan eksperimen,  memberi penjelasan tentang eksperimen yang
dilakukan, mengidentifikasi permasalahan untuk studi lanjutan, melepas,
membersihkan, menyimpan, dan memperbaiki peralatan.10
Praktikum akan lebih efektif untuk meningkatkan keahlian siswa dalam
pengamatan dan meningkatkan keterampilan serta sebagai sarana berlatih dalam
menggunakan peralatan. Selain itu dengan praktikum siswa dapat mengembangkan
rasa ingin tahu, aktif, kreatif, inovatif, serta menumbuhkan kejujuran ilmiah. Melalui
praktikum siswa juga dapat mempelajari sains dan pengamatan langsung terhadap
gejala-gejala maupun proses-proses sains, dapat melatih keterampilan berfikir ilmiah,
dapat menanamkan dan mengembangkan sikap ilmiah, dapat menemukan dan
9Ade Kusnandar, Guru dan Media Pembelajaran (dari http://www.mediapembelajaran. com,
2007), h. 1.
10Sumanji, Pendidikan Sains yang Humanistis (Yogyakarta: Kanisius, 2003), h. 43
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memecahkan berbagai masalah baru melalui metode ilmiah dan sebagainya.
Kemampuan ini bisa dikembangkan melalui kegiatan praktikum.11
1. Sarana Prasarana
Sarana prasarana yang dimaksud dalam hal ini adalah sarana prasarana yang
menunjang kegiatan praktikun Fisika, meliputi perabot, peralatan pendidikan berupa
alat-alat kegiatan praktikum, media pendidikan, sumber belajar lain, bahan habis
dipakai yang terdapat di laboratorium dan ruang laboratorium itu sendiri.
2. Dukungan Kepala Sekolah
Kewenangan dan keputusan Kepala Sekolah dalam hal yang berkaitan dengan
dukungan pelaksanaan kegiatan praktikum Fisika dapat diberikan kepada guru Fisika
dan juga tenaga laboran Fisika. Dukungan kepala sekolah ini dapat berupa: Program
kerja laboratorium Fisika, Jadwal pelaksanaan kurikulum, Tenaga laboran, Sarana
laboratorium, Diklat laboratorium,Dana operasional laboratorium, Pertanggung
jawaban penggunaan laboratorium.
3. Evaluasi pelaksanaan kegiatan praktikum Fisika
Evaluasi pelaksanaan kegiatan praktikum Fisika yaitu suatu proses yang
bertujuan untuk menentukan kesesuaian atau kesenjangan antara pelaksanaan
kegiatan praktikum Fisika dengan tujuan yang telah ditentukan. Ruang lingkup
evaluasi pelaksanaan kegiatan praktikum adalah semua komponen yang berhubungan
dengan tujuan, persiapan guru dan siswa, evaluasi hasil belajar, dan keterhubungan
antar dokumen, sedangkan evaluasi proses menyangkut persiapan guru dan siswa di
dalam laboratorium, persiapan alat dan bahan, penjadwalan, ketersediaan sumber
11Sri Maryam, dkk., Analisis Pelaksanaan Praktikum pada Pembelajaran Biologi Siswa Kelas
VIII di SMPN Kuntodarussalam (Riau: FKIP UPP, 2015), h. 3.
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belajar, rekayasa percobaan, tenaga laboran, sarana prasarana dan suasana praktikum
di dalam Laboratorium.12
B. Kurikulum Sekolah
Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
isi dan bahan pelajaran serta cara yag dipergunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Dalam pengembangannya, kurikulum melibatkan berbagai pihak, terutama pihak-
pihak yang secara langsung ataupun tidak langsung memiliki kepentingan dengan
keberadaan pendidikan yang dirancang, yaitu mulai dari ahli pendidikan, ahli bidang
studi, guru, siswa, pejabat pendidikan, para praktisi maupun tokoh panutan atau
anggota masyarakat yang lainnya.13
Secara nasional, sejak diberlakukannya delapan Standar Nasional Pendidikan
pada 2005, semua sekolah harus mencantumkan visi dan misi sekolah sebagai tujuan
akhir penyelenggaraan pendidikan. Di dalam salinan lampiran Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional RI Nomor 19 tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan
Pendidikan oleh Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah disebutkan bahwa sekolah
dalam perencanaan programnya merumuskan dan menetapkan visi, misi, dan tujuan
sekolah serta pengembangannya.Visi, misi, dan tujuan sekolah ketiganya saling
terkait. Pencapaian visi dan misi sekolah merupakan makna pencapaian mutusekolah.
Mutu sekolah yang diharapkan dinyatakan dalam pernyataan visi dan misi.14
12Dyasayu, “Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan Praktikum IPA Sekolah Menengah Pertama
Kabupaten Temanggung”, Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan (Temanggung: IKIP, 2011), h.
1.
13Ahmad Nasarudin, Pengertian dan Pengembangan Kurikulum (Jakarta: Kang_Cunay,
2015), h.1.
14Dwi Sukaningtyas, dkk., Pengembangan Kapasitas Manajemen Sekolah untuk
Merealisasikan Visi dan Misi, Jurnal (Bandung: UPI, [t.th.]), h. 350.
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Visi merupakan tujuan akhir sekolah yang dicapai dalam jangka panjang.
Sedangkan misi merupakan tujuan jangka menengah yang selanjutnya biasa dirinci
dalam tujuan sekolah yang harus dicapai setiap tahun operasional sekolah. Visi dan
misi sekolah merupakan pedoman yangmendasari seluruh program di sekolah,serta
mewarnai semua kegiatan dan program sekolah.15
Manajemen kurikulum mesti diarahkan supaya pembelajaran berjalan dengan
baik dengan mengacu pada pencapaian tujuan belajar siswa. Manajemen kurikulum
berkaitan dengan pengelolaan pengalaman belajar yang dialami siswa. Tahapan
dalam manajemen kurikulum di sekolah adalah tahap perencanaan, pelaksanaan, dan
tahap pengendalian. Sebenarnya di sekolah, manajemen kurikulum adalah kegiatan
mengoperasionalkan visi, misi, tujuan, dan target sekolah dengan mengacu pada
kurikulum nasional dan local yang berlaku sesuai dengan situasi dan kondisi sekolah
yang dijabarkan dalam program tahunan dan program semesteran berdasarkan
kalender pendidikan.16
Program tahunan sekolah adalah rancangan kegiatan intrakurikuler dan
ekstrakurikuler di sekolah menurut kelas dalam satu tahun ajaran. Sedangkan
program semesteran sekolah adalah rancangan kegiatan intrakurikuler dan
ekstrakurikuler untuk semua mata pelajaran menurut kelas dalam satu semester pada
tahun ajaran berjalan. Cara yang dapat ditempun dalam menyusun program tahunan
kegiatan belajar mengajar antara lain sebagai berikut:
1. Menentukan hari belajar efektif dengan berpedoman pada hari belajar efektif
yang berlaku.
15Dwi Sukaningtyas, dkk., Pengembangan Kaasitas Manajemen Sekolah untuk
Merealisasikan Visi dan Misi, h. 351.
16Ruswandi Hermawan, Pengembangan Sumber Daya Sekolah [t.d.], h. 5.
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2. Menentukan hari belajar efektif per minggu dan melakukan analisis materi
pelajaran dengan mempertimbangkan pencapaian tujuan, kedudukan mata
pelajaran dalam mata pelajaran lainnya, nilai aplikasinya, kemuktahiran,
karakteristik pelajaran, dan kebutuhan sekolah.
3. Menugaskan tenaga kependidikan untuk menyusun program tahunan.
4. Melakukan pembahasan program tahunan.
5. Menyusun jadwal pelajaran.
6. Menyepakati perlunya untuk menyusun rencana pelajaran.
7. Membahas bersama rencana pelajaran yang disusun guru.
8. Melakukan supervisi secara berkala.
9. Mengembangkan sistem penilaian.
10. Memenuhi media pembelajaran.
11. Menyepakati sistem pemberdayaan yang dapat mengakomodasi kemajuan
belajar siswa.
12. Menyepakati bahwa pembelajaran senantiasa berpedoman pada prinsip-
prinsip didaktik dam metodik yang baik.17
Berdasar hasil dari beberapa penelitian menyebutkan sebagai berikut. Gurley,
dkk. menyampaikan bahwa visi, misi, tujuan, dan nilai-nilai yang diharapkan dapat
tergambar pada praktik harian peserta didik ternyata hanya sebatas untuk diingat saja.
Seharusnya visi, misi, tujuan, dan nilai-nilai yang dibangun melalui praktik yang baik
menjadi kunci peningkatan mutu sekolah. Praktik harian yang dimaksud adalah dapat
17Ruswandi Hermawan, Pengembangan Sumber Daya Sekolah, h. 6.
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diterapkan secara terus menerus sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi
sekolah dan pembelajaran peserta didik.18
C. Visi, Misi dan Tujuan SMA Negeri 1 Alla
Penelitian ini dibatasi oleh kondisi laboratorium fisika SMA Negeri 1 Alla’
Kabupaten Enrekang pada tahun 2016/2017 yang ditinjau dari evaluasi sarana dan
prasarana laboratorium fisika di SMA Negeri 1 Alla’ Kabupaten Enrekang yang
didasarkan pada ketetapan standar laboratorium fisika oleh Permendiknas No. 24
Tahun 2007 serta evaluasi penggunaan laboratorium fisika yaitu pada kegiatan
praktikum fisika di SMA Negeri 1 Alla’ Kabupaten Enrekang berbasis kurikulum
sekolah yakni:
1. Visi sekolah: berakhlak mulia berdasarkan iman dan takwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, berbudaya
serta berwawasan lingkungan.
2. Misi sekolah:
a. Melaksanakan pembelajaran yang efektif dan efisien.
b. Menerapkan sistem pembelajaran berbasis sains dan teknologi informasi
komunikasi.
c. Menumbuhkan semangat keunggulan dan daya saing secara intensif ke seluruh
warga sekolah.
d. Meningkatkan kesadaran, kepedulian dan pelestarian terhadap lingkungan.
18 Ahanhanzo, J., Odushin, D.E. & Bibi-Adelakoun, A., Building a Vision for Education in
Benin (Prospects, March 2006) Volume 36, Issue 1, pp 9-21.
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e. Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik di tingkat regional dan
nasional.
3. Tujuan sekolah
a. Menyediakan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai.
b. Melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan efisien, sesuai dengan
tuntutan kurikulum 2013 dengan menerapkan pembelajaran saintifik yang
mencakup domain sikap, pengetahuan, dan keterampilan, serta melakukan
penilaian autentik.
c. Meningkatkan kinerja masing-masing komponen sekolah (kepala sekolah, tenaga
pendidik, peserta didik, dan komite sekolah) untuk bersama-sama melaksanakan
kegiatan inovatif sesuai dengan tugas pokok dan fungsi (TUPOKSI) masing-
masing.
d. Mewujudkan peningkatan kualitas lulusan yang memiliki sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang seimbang, serta meningkatkan jumlah lulusan yang
melanjutkan ke perguruan tinggi.
e. Menyusun dan melaksanakan tata tertib dan segala ketentuan yang mengatur
operasional warga sekolah.
f. Meningkatkan kualitas semua sumber daya manusia baik tenaga pendidik, tenaga




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian, jenis penelitian ini dikategorikan
sebagai penelitian evaluatif. Penelitian evaluatif merupakan suatu desain dan
prosedur evaluasi dalam mengumpulkan data dan menganalisis data secara sistematik
untuk menentukan nilai atau manfaat (worth) dati suatu praktik (pendidikan). Nilai
atau manfaat dari suatu praktik pendidikan didasarkan atas hasil pengukuran atau
pengumpulan data dengan menggunakan standar atau kriteria tertentu yang digunakan
secara absolut ataupun relatif.1 Berdasarkan akurasi dan objektivitas informasi yang
diperoleh selanjutnya dapat menentukan nilai atau tingkat keberhasilan program,
sehingga bermanfaat untuk pemecahan masalah yang dihadapi serta
mempertimbangkan apakah program tersebut perlu dilanjutkan atau dimodifikasi.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
yang didukung dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kualitatif digunakan
dengan didasarkan pada pertimbangan bahwa gejala penelitian ini merupakan proses
yang dilakukan melalui kajian terhadap perilaku atau aktifitas para pelaku yang
terlibat di dalamnya. Data ini dianalisis dengan mencakup tiga kegiatan yaitu reduksi
data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Sedangkan pendekatan kuantitatif
digunakan untuk mendapatkan hasil evaluasi yang mendalam dan komprehensif,
1Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 120.
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Pendekatan ini digunakan untuk menangani data-data yang bersifat kuantitatif
(angka). Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif kuantitatif.
Model evaluasi yang akan digunakan adalah model Stake. Model ini
memberikan metode yang sistematis untuk mengevaluasi program pendidikan SMAN
1 Alla’ Kabupaten Enrekang. Ditinjau dari pendekatannya model stake dianggap
efisien, karena evaluasi diarahkan untuk pengambilan keputusan dan prosesnya
terfokus pada aspek tertentu yang terkait dengan program yang sedang berjalan.
Model evaluasi ini menurut struktur sistem memenuhi seluruh
komponen masukan, proses dan hasil. Komponen-komponen tersebut menurut Stake
disebut dengan istilah antencendent, transaction, dan outcome. Antencendent
(Masukan) yaitu keadaan persyaratan sebelum proses berlangsung, tansaction
(Proses) yaitu kegiatan interaksi yang terjadi, dan outcome (hasil) yaitu suatu yang
diharapkan dari interaksi yang terjadi.
Model Stake pada prinsipnya sama dengan model-model evaluasi
lainnya yaitu usaha membandingkan apa yang terjadi dengan apa yang
ditargetkan. Dengan kata lain membandingkan antara hasil yang diperoleh
dengan kriteria atau standar yang telah ditetapkan sebelumnya.
1. Kriteria Evaluasi
Penentuan kriteria adalah hal yang penting dalam kegiatan  evaluasi
karena tanpa adanya kriteria evaluasi seorang evaluator akan
kesulitan dalam mempertimbangkan suatu keputusan. Tanpa kriteria,
pertimbangan yang akan diberikan tidak memiliki dasar. Karena itu,
dengan menentukan kriteria yang akan digunakan akan memudahkan
evaluator dalam mempertimbangkan nilai atau harga terhadap komponen
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program yang dinilainya, apakah telah sesuai dengan yang ditentukan
sebelumnya atau belum. Kriteria evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti sebelum terjun ke lapangan
mengumpulkan data.  Penentuan keberhasilan program memerlukan suatu kriteria
penilaian, kriteria penilaian meliputi:
a. Aspek Antecendent
Aspek antencendent ditujukan untuk menentukan kesesuaian pelaksanaan
praktikum terhadap kurikulum sekolah. Pelaksanaan praktikum pada SMAN 1 Alla’
dikatakan efektif apabila:
1) Tersedia tenaga pengajar yang memiliki keahlihan sebagai guru fisika
2) Tersedia sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam proses praktikum.
3) Siswa peserta praktikum yang mempunyai motivasi yang tinggi untuk belajar
b. Aspek Transaction
Aspek Transaction mencakup seluruh pelaksanaan praktikum, komponen
proses dikatakan efektif apabila:
1) Pelaksanaan praktikum yang dilaksanakan oleh guru atau laboran berjalan
dengan baik.
2) Tingginya partisipasi siswa dalam pelaksanaan praktikum
3) Terjadinya hubungan antar pribadi yang baik dalam proses praktikum
c. Aspek Outcome
Penilaian outcome dilakukan pada akhir, komponen ini dikatakan efektif
apabila:
1) Siswa mampu mengembangkan sikap ilmiah melalui praktikum.
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C. Sumber Data
Sumber data diperoleh dari guru mata pelajaran fisika atau kepala
laboratorium, dokumen autentik dan seluruh siswa XI MIPA 2 untuk mengumpulkan
data mengenai kelengkapan sarana dan prasarana yang meliputi perabot, peralatan
pendidikan, media pendidikan, dan sumber belajar lainnya, serta penggunaan
laboratorium fisika berbasis kurikulum sekolah.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan suatu hal yang penting dalam suatu,
penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan data yang diperlukan.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi
Implementasi program pendidikan terkait dengan pembelajaran, sehingga didapatkan
gambaran yang utuh tentang program.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner (angket),
observasi, dokumentasi, dan wawancara. Angket merupakan  seperangkat pertanyaan
tertulis yang diberikan kepada siswa, dengan maksud untuk mengungkapkan
pendapat, keadaan, kesan yang ada pada diri responden maupun di luar dirinya
tentang karakteristik siswa, motivasi belajar, pelaksanaan pembelajaran yang
dilaksanakan guru, partisipasi siswa dan hubungan antar pribadi dalam pembelajaran.
Observasi yang dilengkapi dengan pedoman observasi digunakan untuk
mengungkapkan data tentang keadaan sarana dan fasilitas penunjang program
pembelajaran. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang perangkat
persiapan pembelajaran yang dilakukan guru, karakteristik guru dan prestasi
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akademik siswa. Wawancara digunakan untuk memperoleh data tentang kondisi
akhlak siswa dan data-data lain terkait dengan seluk beluk sekolah.
Adapun aspek yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Aspek antencendent, untuk mengumpulkan data tentang penggunaan
laboratorium maka dilakukan dengan cara wawancara dengan kepala
laboratorium atau guru fisika, sedangkan untuk mengumpulkan data tentang
ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan praktikum juga
digunakan instrumen pedoman observasi tentang kesiapan bahan dan alat,
kesiapan fasilitas ruangan dengan cara membubuhkan tanda cek (√) pada
salah satu pernyataan yang tersedia.
2. Aspek transaction, untuk mengumpulkan data tentang  pelaksanaan praktikum
yang dilaksanakan guru, partisipasi siswa dan hubungan antar pribadi yang
digunakan adalah lembar observasi.
3. Aspek outcome, untuk mengetahui perkembangan sikap ilmiah siswa
digunakan skala penilaian siswa menyangkut aspek akhlak siswa.
E. Instrumen Penelitian
Suatu penelitian apapun jenisnya dan metode yang digunakan, instrumen
penelitian harus digunakan untuk mendapatkan data. Sugiono berpendapat bahwa
instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diambil.2
2Sugiyono, Metode Penelitan Administrasi, (Cet.IX; Bandung:Alfabeta, 2002), h.84.
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Dalam pendekatan kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri3 Dengan demikian instrumen sebagai alat bantu untuk
dipakai melaksanakan penelitian dan disesuaikan dengan metode yang diinginkan
agar mempermudah bagi peneliti untuk mendapatkan data seakurat mungkin.
Instrument penelitian adalah alat bantu yang dipilih untuk digunakan oleh
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah olehnya.4
Adapun instrument yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Observasi yang dilengkapi dengan pedoman observasi digunakan untuk
mengungkapkan data tentang keadaan sarana dan fasilitas penunjang program
pembelajaran. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data tentang
kegiatan praktikum fisika berbasis kurikulum sekolah (visi, misi dan tujuan
sekolah).
2. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertnayaan
dan yang diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan itu.5
Wawancara disini dimaksudkan untuk memperoleh informasi dan data yang
objektif serta lengkap tentang pelaksanaan pengelolaan laboratorium di SMA
Negeri 1 Alla serta faktor-faktor yang mempengaruhinya menurut persepsi
dari informan atau sumber penelitian.  Wawancara dalam penelitian ini
3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif, dan R & D,
(Cet. XVII, Bandung: Alfabeta, 2013), h. 305.
4Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Cet, XVI; Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas
Gajah Mada, 1984), h. 70.
5 J. Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2002) h.135
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dilakukan dengan cara terlebih dahulu mempersiapkan pedoman wawancara
dengan pertanyaan terbuka, pedoman wawancara hanya digunakan sebagai
arah yang terfokus pada masalah. Oleh karena itu penggunaannya tidak
dilakukan secara ketat, artinya pertanyaan dapat berkembang sesuai dengan
jawaban informan penelitian. Lembar wawancara digunakan untuk
memperoleh data tentang kelengkapan sarana dan prasarana laboratorium
sesuai permendiknas N0. 24 tahun 2007 ditujukan untuk guru mata pelajaran
fisika. Selain itu, dalam wawancara peneliti menggunakan alat bantu
handphone yang berfungsi untuk merekam dengan maksud dapat membantu
peneliti mengingat kembali informasi yang lupa dicatat pada saat itu.
3. Dokumentasi, yaitu penulis mengumpulkan data dengan jalan mencatat atau
mengambil dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah yang dibahas
dokementasi peneliti digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber-
sumber non insan (bukan manusia) dalam hal ini dokumen digunakan sebagai
sumber data karena dokumen dapat dimanfaatkan dalam membuktikan,
menafsirkan dan meramalkan dalam suatu peristiwa. Metode dokumentasi ini
dilakukan untuk memperoleh data tertulis yang tersimpan dan di dalamnya
mencakup informasi-informasi yang diperlukan oleh peneliti untuk
melengkapi data tentang laboratorium di SMA Negeri 1 Alla yang diperoleh
melalui observasi dan wawancara. Teknik dokumentasi ini dimaksudkan
untuk lebih memperkuat data yang terkumpul. Selain itu dalam observasi
peneliti menggunakan alat bantu kamera yang digunakan untuk
mendokumentasikan foto sarana dan prasarana laboratorium.
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4. Angket merupakan  seperangkat pertanyaan tertulis yang diberikan kepada
siswa, dengan maksud untuk mengungkapkan pendapat, keadaan, kesan yang
ada pada diri responden maupun di luar dirinya tentang karakteristik siswa,
motivasi belajar, pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan guru,
partisipasi siswa dan hubungan antar pribadi dalam pembelajaran. Dalam
penelitian ini, angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang
pelaksanaan praktikum fisika sesuai dengan visi, misi dan tujuan sekolah.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian evaluasi ini adalah
analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif, yaitu dengan mendeskripsikan dan
memaknai data dari masing-masing komponen yang  dievaluasi baik data kualitatif
maupun kuantitatif. Data dari instrumen wawancara dan lembar observasi dianalisis
dengan cara kualitatif dan data dari hasil skala penilaian siswa akan dianalisis secara
kuantitatif.
1. Analisis data kualitatif
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif model
interaksi dari Milles dan Michael Huberman yang mengemukakan bahwa analisis
data penelitian terdiri dari tiga jalur kegiatan bersamaan yaitu reduksi data (data
reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclusing
drawing/verivication).6
6Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif-Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), h.
337-345
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Reduksi Data (Data Reduction) merupakan proses pemilihan, pemusatan
perhatian atau penyederhanaan, pengabstrakan dan tranformasi data kasar yang
muncul dari catatan lapangan. Reduksi data dilakukan dengan merangkum hasil
wawancara, hasil observasi, dan data hasil dokumentasi yang diperoleh peneliti,
kemudian dikelompokkan untuk dipilih hal-hal penting dan membuang yang tidak
perlu. Dalam mereduksi data peneliti memfokuskan pada aspek perencanaan,
pengorganisasian, penggunaan, dan pengevaluasian
Penyajian Data (Data Display) penyajian data dibatasi sebagai sekumpulan
informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dalam penyajian data penelitian ini, dilakukan peneliti dalam
bentuk teks, tabel dan gambar berdasarkan hasil reduksi data serta penyajian data
selalu diperbarui setiap adanya data baru yang masuk yang valid.
Penarikan kesimpulan (Conclusing Drawing/verivication) pertama-tama
peneliti melakukan penelitian di lapangan dengan mengadakan wawancara, observasi,
dan dokumentasi yang disebut tahap pengumpulan data. Karena data yang
dikumpulkan banyak maka diadakan reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan data yang muncul dari catatan tertulis di lapangan.
Setelah direduksi kemudian digunakan untuk penyajian data yang memungkinkan
untuk penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan atau verifikasi. Peneliti
membuat kesimpulan/verifikasi awal yang masih bersifat sementara, dan akan terus
berkembang berdasarkan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya yang valid dan konsisten sampai peneliti membuat
kesimpulan akhir
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2. Analisis data kuantitatif
Langkah yang digunakan dalam menganalisis data yang telah dikumpulkan
melalui instrumen angket adalah: (1) penskoran jawaban responden, (2)
menjumlahkan skor total masing-masing komponen, (3) mengelompokkan skor
responden berdasarkan tingkat kecenderungannya. Penskoran yang digunakan dalam
penelitian evaluasi ini tergantung data yang dikumpulkan dan respondennya. Untuk
data pelaksanaan praktikum Fisika berbasis kurikulum sekolah menggunakan skala 4,
yaitu 4, 3, 2, dan 1. Perhitungan persentase keidealan setiap butir pernyataan pada
sala penilaian siswa dihitung dengan menggunakan rumus:
% = 100%
G. Pengujian Keabsahan Data
Teknik pemeriksaan keabsahan data merupakan teknik yang dipakai untuk
memeriksa dan membandingkan keabsahan dari suatu data. Dalam penelitian ini
teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan adalah trianggulasi. Menurut
Lexy J. Moleong ”Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data ini untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu”. Trianggulasi data yang dikemukakan
Moleong dapat dilakukan dengan cara yaitu:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang
dikatakannya secara pribadi.
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3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat
dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan
menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan.
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
Teknik trianggulasi yang digunakan adalah teknik trianggulasi sumber dan
teknik. Penjelasan mengenai teknik trianggulasi dengan sumber dan teknik dapat
diuraikan sebagai berikut. Teknik trianggulasi dengan sumber data dilakukan peneliti
dengan membandingkan hasil wawancara antara informan yang satu dengan yang lain
seperti Kepala sekolah, Urusan sarana prasarana, guru mata pelajaran, pengelola
laboratorium. Teknik trianggulasi dengan teknik dilakukan untuk mengecek derajat
kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data. Hal ini
dilakukan peneliti dengan membandingkan hasil wawancara dengan hasil observasi,
hasil dokumen dengan hasil wawancara tentang pengelolaan laboratorium. Dengan
demikian data yang diperoleh bersifat valid dan diakui kebenarannya.
Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya ditekankan pada uji
validitas dan reliabiltas. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat
dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan
apa yang sesungguhnyan terjadi pada objek yang diteliti. Jadi uji keabsahan data yang
digunakan dalam penelitian adalah uji kredibilitas yang dilakukan dengan cara
triangulasi.
Triangulation is qualitative cross-validation. It assesses the sufficiency of the
data according to the convergence of multiple data sources or multiple data
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collection procedures. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.
1. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara




Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara




Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulka
dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat nara sumber masih segar, belum
banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel.
Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara
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melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu
atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka






A. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Alla yang beralamat di Jl. Poros
Makassar Tator Km. 275, Dusun Buntu Sugi, Kecamatan Alla, Kabupaten Enrekang,
Provinsi Sulawesi Selatan. Laboratorium di SMA Negeri 1 Alla ada 4 yaitu
laboratorium komputer, laboratorium kimia, laboratorium biologi dan laboratorium
fisika. Pemanfaatan laboratorium kimia, laboratorium biologi, laboratorium fisika dan
laboratorium komputer sudah maksimal, karena selalu dimanfaatkan untuk kegiatan
pembelajaran apabila ada materi yang mengharuskan untuk melakukan praktikum.
Evaluasi penggunaan laboratorium yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
kesesuaian sarana dan prasarana laboratorium fisika dengan standar permendiknas
No. 24 tahun 2007 sebagai penunjang kelancaran proses kegiatan pembelajaran
praktikum berdasarkan kurikulum sekolah di SMA Negeri 1 Alla Kabupaten
Enrekang. Untuk mengevaluasi penggunaan laboratorium fisika di SMA Negeri 1
Alla, peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen yang  telah
divalidasi oleh validator sehingga dinyatakan layak untuk digunakan. Adapun
instrumen yang dibuat oleh peneliti terdiri dari instrumen  wawancara, lembar
observasi, dokumentasi dan skala penilaian siswa. Instrumen wawancara dan lembar
observasi berupa daftar ceklist digunakan peneliti untuk mengumpulkan data tentang
kesesuaian sarana dan prasarana laboratorium fisika dengan standar permendiknas
No. 24 tahun 2007. Sedangkan instrumen lembar observasi dan skala penilaian siswa
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digunakan untuk mengumpulkan data tentang kegiatan praktikum sesuai dengan
kurikulum sekolah.
1. Kelengkapan serta kondisi sarana dan prasarana laboratorium fisika SMA
Negeri 1 Alla’ terhadap standar permendiknas No. 24 tahun 2007.
Peneliti melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran fisika yang
merangkap sebagai kepala laboratorium yaitu bapak Drs. Muhammad. Dari hasil
wawancara mengenai sarana dan prasarana laboratorium fisika berdasarkan
permendiknas No. 24 tahun 2007, terdapat tiga komponen indikator yang menjadi
pusat pertanyaan mengenai sarana dan prasarana laboratorium fisika yaitu manajemen
dan kelengkapan laboratorium fisika, ketersediaan sarana dan prasarana serta
pemusatan dan pemeliharaan laboratorium. Berikut uraian hasil penelitian tentang
sarana dan prasarana laboratorium fisika di SMAN 1 Alla.
a. Manajemen dan kelengkapan laboratorium fisika
Terdapat tujuh indikator pertanyaan yang diajukan oleh peneliti untuk
mengetahui sejauh mana manajemen dan kelengkapan laboratorium fisika di SMA
Negeri 1 Alla. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan
bapak Drs. Muhammad bahwa ruang laboratorium fisika sudah dipergunakan
sebagaimana mestinya, sebagaimana pernyataan beliau dalam salah satu petikan
wawancara “jika materi pembelajaran fisika memerlukan praktikum maka siswa akan
diarahkan untuk melakukan praktikum di laboratorium”.
Dalam pengelolaan laboratorium fisika, agar lebih mudah mengatur
laboratorium diperlukan jadwal pelaksanaan kegiatan praktikum yang sesuai dengan
kurikulum sekolah yang telah ditetapkan (visi, misi dan tujuan sekolah). Sesuai
dengan salah satu misi sekolah yaitu melaksanakan pembelajaran yang efektif dan
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efisien, sesuai dengan hasil observasi bahwa pelaksanaan praktikum sesuai dengan
jadwal yang telah dibuat.
Tenaga laboratorium (laboran) yang mempunyai peranan mengatur peralatan,
mengembalikan peralatan pada tempatnya, membersihkan dan yang pasti laboran
haruslah menguasai secara universal peralatan-peralatan yang ada di laboratorium,
dan wajib hadir disetiap jam kerja. Hal ini dirasa belum maksimal disebabkan karena
laboran yang pada saat itu masih berstatus honorer dan telah terangkat di sekolah lain.
Sehingga peran laboran untuk saat ini digantikan oleh bapak Drs Muhammad dan
Syamsuddin S.Pd selaku guru mata pelajaran fisika.
Salah satu cara mengelola laboratorium fisika di sekolah ini, selain
dibentuknya organisasi laboratorium juga dilakukan pengadministrasian alat-alat dan
fasilitas laboratorium fisika secara jelas dan sesuai aturan. Namun,
pengadministrasian alat-alat tersebut masih dalam bentuk file dan belum terdapat
dalam laboratorium.
Dalam proses pembelajaran kenyamanan menjadi hal yang penting bagi siswa,
sehingga keadaan ruangan laboratorium harus diperhatikan. Dari hasil pengamatan
peneliti yang dapat dilihat dari dokumentasi berupa foto, keadaan ruang laboratorium
fisika di sekolah ini rapi dan bersih, namun ada beberapa yang masih perlu
pembenahan atau perbaikan. Menurut guru mata pelajaran fisika mengatakan bahwa
“Karena jumlah kelasnya besar, sehingga laboratorium memerlukan pembenahan”.
b. Ketersediaan sarana dan prasarana
Kelengkapan sarana dan prasarana sangat diperlukan untuk kelancaran
kegiatan praktikum. Laboratorium fisika disekolah ini telah memiliki prasarana yang
lengkap seperti ruang praktikum, ruang kepala laboratorium, ruang persiapan dan
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ruang penyimpanan alat yang dapat dilihat dari hasil dokumentasi peneliti melalui
foto. Ruang-ruang tersebut sudah digunakan secara maksimal dengan cara
memanfaatkan ruang-ruang tersebut sesuai fungsinya masing-masing.
Laboratorium fisika juga harus memiliki prasarana berupa fasilitas-fasilitas
utama seperti instalasi listrik, air, gas dan fasilitas mebeler. Dari hasil wawancara, di
sekolah ini fasilitas-fasilitas tersebut sudah ada tapi belum lengkap “fasilitas gas
belum ada, bunsen digunakan sebagai pengganti gas pada saat praktikum” salah satu
petikan wawancara dengan bapak Drs. Muhammad. Kebutuhan instalasi listrik dan
air dalam laboratorium fisika di sekolah ini cukup memadai namun ada beberapa
yang memerlukan perbaikan seperti kabel-kabel listrik yang mulai rusak.
Adapun perabot yang ada didalam laboratorium fisika, sudah dirasa mampu
mendukung terlaksananya praktikum. Hal ini didukung dengan hasil observasi pada
lembar ceklist untuk tiap kluster standar sarana dan prasarana laboratorium fisika,
terdapat perabot seperti kursi yang kuat dan mudah dipindahkan, meja kerja untuk
menampung kegiatan siswa, meja demonstrasi yang mampu menampung peralatan
dan bahan yang diperlukan, meja persiapan, lemari alat, lemari bahan dan bak cuci.
Keberadaan alat-alat praktikum atau peralatan pendidikan sudah dirasa
mampu mendukung terlaksananya kegiatan praktikum. Hal ini sesuai dengan hasil
observasi pada lembar ceklist yang dilakukan peneliti terhadap peralatan pendidikan
seperti mistar, rolemeter, jangka sorong dan lain-lain. Namun, dalam prinsip
penggunaannya ada beberapa alat-alat praktikum yang belum mampu dioperasikan
dikarenakan hilangnya buku panduan dari alat tersebut.
Adapun sarana media pendidikan seperti standar operasional penggunaan
(SOP), modul, petunjuk praktikum, tata tertib dan jadwal kegiatan praktikum di
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laboratorium fisika dapat dikatakan cukup menunjang kelancaran dalam proses
praktikum. Akan tetapi media pendidikan yaitu SOP masih dalam bentuk file dan
rencana akan segera dibuat dalam bentuk papanisasi.
Perlengkapan lain juga sangat dibutuhkan untuk mendukung kelancaran
kegiatan praktikum seperti kotak kontak, alat pemadam kebakaran, peralatan P3K,
tempat sampah dan jam didnding. Selain itu, ada beberapa alat-alat keselamatan kerja
yang dimiliki seperti baju yang khusus digunakan pada saat berada di dalam
laboratorium dan instrumen keselamatan kerja yang terdapat dalam tata tertib
laboratorium. Semua perlengkapan tersebut sudah terdapat di laboratorium di sekolah
ini dan mampu mendukung maksimalnya proses praktikum yang dapat dilihat dari
hasil dokumentasi peneliti berupa foto serta hasil observasi daftar ceklist sesuai
dengan standar permendiknas No. 24 tahun 2007.
c. Pemusatan dan pemeliharaan laboratorium fisika
Agar laboratorium fisika dapat selalu digunakan secara efektif maka
diperlukan pemeliharan dan perawatan laboratorium. Selalu ada upaya dalam
pemeliharaan dan perawatan alat-alat praktikum yang dilakukan dengan cara
membersihkan alat-lat tersebut setelah digunakan dalam pembelajaran praktikum dan
dikembalikan pada tempatnya masing-masing. Perawatan alat-alat praktikum tersebut
dilakukan langsung oleh guru mata pelajaran serta para siswa yang pada saat itu
terlibat dalam kegiatan praktikum “biasanya saya membersihkan alat-alat praktikum
yang sudah berkarat menggunakan oli” salah satu petikan wawancara dengan bapak
Drs. Muhammad.
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Tabel 4.1: Hasil observasi daftar check list mengenai ketersediaan sarana
laboratorium fisika yang disesuaikan dengan standar permendiknas
No. 24 tahun 2007.
No Jenis Rasio Deskripsi Hasil Penelitian Keterangan
1 2 3 4 5
A Perabot
1 Kursi 1 buah/siswa Keadaan kursi di Laboratorium
Fisika SMA Negeri 1 Alla
Deskripsi Hasil Penelitian
Sangat sesuai
1 buah/guru termasuk dalam kategori kuat,
stabil, aman dan mudah
dipindahkan. Jumlah kursi
siswa sebanyak 60 buah untuk
tiap siswa dan kursi guru
sebanyak 1 untuk 1 orang
guru.
2 Meja kerja 1 buah/7 siswa Jumlah meja kerja sebanyak 12







1 buah/lab Terdapat meja demonstrasi
dalam laboratorium fisika
sebanyak 1 buah yang cukup













No Jenis Rasio Deskripsi Hasil Penelitian Keterangan
1 2 3 4 5
4 Lemari alat 1 buah/lab Terdapat lemari alat sebanyak
2 buah.Tertutup dan dapat
dikunci. Ukuran memadai
untuk menampung semua alat
Sangat sesuai
5 Lemari bahan 1 buah/lab Terdapat lemari bahan
sebanyak 2 buah. Ukuran
memadai untuk menampung
semua bahan dan tidak mudah
berkarat.
Sangat sesuai




Terdapat bak cuci sebanyak 4
buah namun 1 buah rusak
karena jarang digunakan.








1 Mistar 6 buah/lab Terdapat 10 buah mistar
didalam laboratorium fisika
dengan panjang minimum 50
cm, skala terkecil 1 mm.
Semua kondisi mistar masih
layak digunakan.
Sangat sesuai
2 Rollmeter 6 buah/lab Terdapat  6 buah rollmeter
dalam laboratorium fisika
dengan panjang minimum 10
m, skala terkecil1 mm. Namun,
ada 2 rollmeter yang rusak.
Sesuai
3 Jangka Sorong 6 buah/lab sebanyak 12 buah dengan
ketelitian 0,1 mm. Namun, 5
Sangat sesuai
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No Jenis Rasio Deskripsi Hasil Penelitian Keterangan
1 2 3 4 5
diantaranya tidak dapat
digunakan karena rusak dan
berkarat.
4 Mikrometer 6 buah/lab Terdapat mikrometer sebanyak
12 buah dengan ketelitian 0,01





6 set/lab Terdapat kubus massa sama
sebanyak 6 set dengan massa




6 set/lab Terdapat silinder massa sama
sebanyak 6 set dengan massa
100 g (2%), 4 jenis bahan
Sangat sesuai
7 Plat 6 set/lab Terdapat plat dalam
laboratorium sebanyak 6 8 set
yang memiliki kail
penggantung, bahan logam 4
jenis.
Sangat sesuai
8 Beban bercelah 10 buah/lab Terdapat beban bercelah
sebanyak 20 buah dengan
massa antara 5-20 g, minimum
2 nilai massa, terdapat fasilitas
pengait.
Sangat sesuai
9 Neraca 1 buah/lab Terdapat 5 buah neraca dengan
ketelitian antara 5-10 mg
Sangat sesuai
10 Pegas 6 buah/lab Terdapat pegas sebanyak 6





6 buah/lab Tidak terdapat dynamometer
dalam laboratorium fisika
Tidak sesuai
12 Gelas ukur 6 buah/lab Terdapat gelas ukur sebanyak
6 buah, bahan borosilikat,
volume antara 100-1000 ml
Sangat sesuai
13 Stopwatch 6 buah/lab Terdapat 6 buah stopwatch Sesuai
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No Jenis Rasio Deskripsi Hasil Penelitian Keterangan
1 2 3 4 5
dengan ketelitian 0,2 detik.
Namun, 2 diantaranya rusak
dan tidak dapat digunakan
14 Termometer 6 buah/lab Terdapat 8 buah termometer
yang masih layak digunakan.
Batas ukur 10-110 °C
Sangat sesuai
15 Gelas beaker 6 buah/lab Terdapat gelas beaker
sebanyak 6 buah dengan
volume antara 100-1000 ml,
terdapat tiga variasi volume.
Sangat sesuai
16 Garputala 6 buah/lab Terdapat 6 buah garputala
yang masih layak digunakan.




6 buah/lab Terdapat 6 buah multimeter
AC/DC dengan kondisi yang
masih bagus. Dapat mengukur




6 buah/lab Terdapat 6 buah kotak
potensiometer yang masih
bagus. Disipasi maksimum 5
watt, ukuran hambatan 50
ohm.
Sangat sesuai
19 Osiloskop 1 set/lab Terdapat osiloskop sebanyak 2
set. Dilengkapai probe namun





6 buah/lab Terdapat 6 buah generator
dengan frekuensi luaran dapat
diatur
dalam rentang audio. Mampu
menggerakkan speaker daya 10
watt
Sangat sesuai
21 Pengeras suara 6 buah/lab Terdapat pengeras suara
sebanyak 6 buah namun 2
Sesuai
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No Jenis Rasio Deskripsi Hasil Penelitian Keterangan
1 2 3 4 5
diantaranya rusak. Tegangan
maksimum 220 volt, daya
maksimum keluaran 10 watt
22 Kabel
penghubung
1 set/lab Terdapat kabel penghubung 1
set dan masih baik untuk
digunakan. Panjang minimum
50 cm. Terdapat 3 jenis warna:





1 set/lab Memiliki komponen
elektronika sebanyak 1 set dan
masih layak digunakan.
Hambatan tetap antara 1 ohm –
1 M ohm,
Sangat sesuai
25 Transformator 6 buah/lab Transformator hanya terdiri
dari 3 buah dan layak untuk
digunakan. Teras inti dapat










6 set/lab Tidak memiliki alat percobaan
atwood
Tidak sesuai
6 set/lab Memiliki percobaan kereta
dan pewaktu ketik sebanyak
3 set. Mamapu menujukkan
fenomena dan memberikan
data GLB dan GLBB.




6 set/lab Memiliki 6 set alat percobaan
papan luncur. Kemiringan




No Jenis Rasio Deskripsi Hasil Penelitian Keterangan




6 set/lab Memiliki 6 set percobaan
ayunan sederhana. Mampu
memberikan fenomena ayunan
dan memberikan data pada
pengukuran percepatan
gravitasi. Minimum 3 nilai






6 set/lab Memiliki 6 set alat percobaan
getaran pada pegas. Mampu
memberikan fenomena ayunan
dan memberikan data pada
pengukuran percepatan
gravitasi. Minimum 3 nilai





6 set/lab Memiliki 6 set alat percobaan
hooke. Mampu memberikan
data untuk membuktikan
hokum hooked an menentukan









kekekalan energi panas serta
menentukan kapasitas panas
calorimeter dan kalor jenis
minimum tiga jenis logam.
Lengkap dengan pemanas,





No Jenis Rasio Deskripsi Hasil Penelitian Keterangan












6 set/lab Memiliki 4 set alat percobaan
optic. Mampu menunjukkan
fenomena sifat bayangan dan
memberikan data tentang
keteraturan hubungan antara
jarak benda, jarak bayangan.












6 set/lab Memiliki 6 set alat percobaan
resonansi bunyi. Mampu
menunjukkan fenomena
reonansi dan memberikan data
kuantisasi panjang gelombang,
minimum untuk tiga nilai
frekuensi.
Sangat sesuai
6 set/lab Memiliki 3 set alat percobaan
sonometer. Mampu
memberikan data hubungan
antara frekuensi bunyi suatu
dawai dengan tegangannya,
minimum untuk tiga jenis









No Jenis Rasio Deskripsi Hasil Penelitian Keterangan
1 2 3 4 5
11 Manual
percobaan
6 set/lab hubungan antara arus dan







1 Papan tulis 1 buah/lab Terdapat 1 buah papan tulis
yang cukup kuat dan aman.
Ukuran minimum 90 x 200 cm





1 Kotak kontak 9 buah/lab Terdapat 9 buah kotak kontak,
3 diantaranya rusak. 1 buah di
tiap meja peserta didik, 2 buah







Terdapat 1 buah alat pemadam




3 Peralatan P3K 1 buah/lab Terdapat 1 buah peralatan
P3K. Terdiri dari kotak P3K
dan isinya tidak sempat di cek





1 buah/lab Terdapat 2 buah tempat
sampah yang berukuran besar
berada diluar laboratorium
dekat pintu. Sedangkan tempat
sampah yang berukuran sedang
didalam laboratorium.
Sangat sesuai
5 Jam dinding 1 buah/lab Terdapat 1 buah jam dinding Sangat sesuai
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No Jenis Rasio Deskripsi Hasil Penelitian Keterangan
1 2 3 4 5
yang masih bagus tepat berada
diatas papan tulis.
Sumber: (Permendiknas, 2007, bab IV)
Berdasarkan tabel di atas, peraturan Pemendiknas No. 24 tahun 2007 tentang
sarana dan prasarana sekolah/madrasah pendidikan umum yang disesuaikan dengan
sarana dan prasarana laboratorium fisika di SMA Negeri 1 Alla’. Diperoleh
penjelasan data deskripsi hasil penelitian yang terdiri dari empat item pada tabel di
atas:
1) Perabot
Hasil observasi untuk perabot laboratorium fisika yang terdiri dari kursi, meja
kerja, meja demonstrasi, meja persiapan, lemari alat dan lemari bahan berdasarkan
deskripsi hasil penelitian diperoleh keterangan bahwa sarana laboratorium fisika
dengan standar permendiknas No. 24 tahun 2007 dimana jumlah rasio yang telah
ditetapkan permendiknas sangat sesuai dengan jumlah rasio di laboratorium tersebut
karena jumlahnya lebih dari standar yang ditetapkan.
2) Peralatan pendidikan
Hasil observasi untuk peralatan pendidikan laboratorium fisika pada bahan
dan alat ukur dasar yang terdiri dari mistar, rollmeter, jangka sorong, mikrometer, dan
lain-lain. Berdasarkan deskripsi hasil penelitian diperoleh keterangan bahwa sarana
laboratorium fisika dengan standar permendiknas No. 24 tahun 2007 dimana jumlah
rasio yang telah ditetapkan permendiknas sangat sesuai dengan jumlah rasio di
laboratorium tersebut karena jumlahnya lebih dari standar yang ditetapkan. Namun,
pada transformator diporoleh deskripsi hasil penelitian yang kurang sesuai dengan
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standar permendiknas karena jumlah transformator di laboratorium tersebut hanya 3
buah yang seharusnya 6 buah/lab.
Peralatan pendidikan laboratorium fisika untuk alat percobaan yang terdiri
dari percobaan atwood, percobaan papan luncur, percobaan ayunan sederhana dan
lain-lain. Berdasarkan deskripsi hasil penelitian diperoleh keterangan bahwa sarana
laboratorium fisika dengan standar permendiknas No. 24 tahun 2007 dimana jumlah
rasio yang telah ditetapkan permendiknas sangat sesuai dengan jumlah rasio di
laboratorium tersebut karena jumlahnya lebih dari standar yang ditetapkan. Namun,
pada manual percobaan diperoleh deskripsi hasil penelitian yang tidak sesuai dengan
standar permendiknas karena laboratorium tersebut tidak memiliki alat untuk manual
percobaan.
3) Media Pendidikan
Hasil observasi untuk media pendidikan laboratorium fisika yang terdiri dari
papan tulis. Berdasarkan deskripsi hasil penelitian diperoleh keterangan bahwa sarana
laboratorium fisika dengan standar permendiknas No. 24 tahun 2007 dimana jumlah
rasio papan tulis yang telah ditetapkan permendiknas sangat sesuai dengan jumlah
rasio di laboratorium fisika tersebut yaitu 1 buah papan tulis.
4) Perlengkapan lain
Hasil observasi untuk perlengkapan lain laboratorium fisika yang terdiri dari
kotak kontak, alat pemadam kebakaran, peralatan P3K, tempat sampah dan jam
dinding. Berdasarkan deskripsi hasil penelitian diperoleh keterangan bahwa sarana
laboratorium fisika dengan standar permendiknas No. 24 tahun 2007 dimana jumlah
rasio perlengkapan lain yang telah ditetapkan permendiknas sangat sesuai dengan
jumlah rasio di laboratorium fisika tersebut.
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Berdasarkan hasil observasi pada laboratorium fisika SMA Negeri 1 Alla
dengan indikator yang diamati yaitu perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan,
dan perlengkapan lain dapat dikatakan sesuai dengan standar permendiknas No. 24
tahun 2007. Sarana dan prasarana yang disebutkan dalam lembar observasi di atas
sebagian besar tersedia di laboratorium fisika. Hal ini sangat berhubungan dengan
data hasil wawancara yang telah diuraikan diatas, dapat dilihat bahwa keduanya
saling menguatkan satu sama lain dimana sarana dan prasarana  laboratorium fisika
dengan indikator yang diajukan yaitu manajemen kelengkapan laboratorium fisika,
ketersediaan sarana dan prasarana serta pemusatan dan pemeliharaan laboratorium.
Dari hasil uraian data wawancara dan data observasi diatas dapat dikatakan
bahwa kelengkapan sarana dan prasarana di laboratorium fisika SMA Negeri 1 Alla
termasuk dalam kategori sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh
permendiknas No 24 tahun 2007.
2. Penggunaan laboratorium fisika sebagai proses kegiatan praktikum
berdasarkan kurikulum sekolah SMA Negeri 1 Alla.
Pelaksanaan pembelajaran fisika di SMA Negeri 1 Alla menggunakan
laboratorium sebagai kegiatan praktikum. Kegiatan ini digunakan untuk menjadikan
peserta didik dalam membangkitkan motivasi belajar dan mengembangkan
ketrampilan dasar melakukan eksperimen. Kegiatan laboratorium ini dilaksanakan
juga sebagai wahana belajar ilmiah.
Peneliti melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Alla’ dengan menggunakan
instrumen lembar observasi yang telah di validasi oleh kedua validator yaitu bapak
Muh. Syihab Ikbal, S.Pd., M.Pd dan bapak Muh. Said L., Si., M.Pd yang telah
dinyatakan layak digunakan oleh peneliti. Adapun komponen dari lembar observasi
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yang dibuat oleh peneliti terdiri dari perencanaan kegiatan praktikum, pelaksanaan
kegiatan praktikum dan penilaian kegiatan praktikum yaitu:
a. Perencanaan kegiatan praktikum
Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti, didapatkan bahwa jadwal
praktikum sudah sesuai dengan jadwal yang telah dibuat. Dari hasil pengamatan
peneliti sebelum proses praktikum berlangsung, guru mata pelajaran fisika melakukan
pemilihan alat-alat laboratorium sesuai dengan jumlah alat dan spesifikasi alat yang
dibutuhkan, guru memeriksa kelengkapan dan prinsip kerja dari setiap alat yang akan
digunakan dan menguji coba alat-alat yang akan digunakan. Guru mempersiapkan
modul atau laporan sementara praktikum tetapi tidak membuat RPP praktikum
sehingga tujuan yang ingin dicapai kurang maksimal.
Berdasarkan hasil pengamatan, kurikulum sekolah yang tercapai pada sub
komponen jadwal praktikum serta kesiapan sarana dan prasarana diperoleh
kesesuaian dengan tujuan sekolah yaitu meningkatkan kinerja masing-masing
komponen sekolah (tenaga pendidik atau guru fisika) untuk melaksanakan kegiatan
inovatif sesuai tugasnya. Namun, pada pada sub komponen kesiapan guru dengan
tujuan sekolah diatas tidak sesuai, dikarenakan guru fisika tidak membuat RPP
praktikum.
b. Pelaksanaan kegiatan praktikum
Dari hasil observasi saat siswa XI MIPA 2 melaksanakan praktikum diperoleh
bukti-bukti yaitu siswa disiplin waktu (tepat waktu) memasuki ruang praktikum,
memulai kegiatan praktikum, melaksanakan kegiatan praktikum dan menyelesaikan
kegiatan praktikum. Seluruh siswa XI MIPA 2 menggunakan jas praktikum serta
melakukan pemeliharaan keamanan, kebersihan dan kenyamanan laboratorium
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selama berada diruang laboratorium. Hal ini sesuai dengan misi sekolah yaitu
menyusun dan melaksanakan tata tertib dan segala ketentuan yang mengatur
operasional warga sekolah.
Pada sub komponen pencatatan data dalam pelaksanaan praktikum. Diperoleh
bukti-bukti bahwa setiap siswa yang mengikuti praktikum tidak mengisi daftar hadir
dikarenakan belum adanya daftar hadir yang khusus dibuat pada saat praktikum. Guru
sebagai pelaksana praktikum tidak mengisi daftar penggunaan alat-alat laboratorium
yang digunakan dikarenakan daftar tersebut belum dibuat, sehingga guru hanya
mempercayakan dan menghimbau siswa agar berhati-hati pada saat menggunakan
alat-alat praktikum. Hal ini tidak sesuai dengan tujuan sekolah yaitu meningkatkan
kinerja masing-masing komponen sekolah (tenaga pendidikdan peserta didik) untuk
bersama-sama melaksanakan kegiatan sesuai dengan tugas masing-masing.
Pada sub komponen penggunaan fasilitas saat praktikum, peneliti memperoleh
bukti-bukti bahwa fasilitas ruangan telah digunakan secara maksimal. Fasilitas
mebeler, seperti meja dan kursi digunakan siswa untuk kenyamanan saat melakukan
praktikum. Percobaan yang dilakukan siswa adalah kalorimetri sehingga dalam
praktikum siswa menggunakan fasilitas instalasi listrik dan air yang sangat
mendukung kelancaran praktikum. Hal ini sesuai dengan tujuan sekolah yaitu
menyediakan sarana dan prasarana yang memadai.
Dalam penerapan keselamatan kerja, keselamatan siswa dan guru pada saat
melakukan kegiatan praktikum harus diperhatikan serta keselamatan alat-alat
laboratorium yang digunakan. Dari hasil observasi yang peneliti lakukan bahwa
terdapat tata tertib laboratorium fisika SMA Negeri 1 Alla’. Terdapat alat-alat
keselamatan seperti kotak P3K dan pemadam kebakaran serta alat-alat perbaikan
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lainnya. Namun didalam laboratorium belum terdapat pedoman laboratorium yang
jelas serta manual penggunaan alat dan penuntun percobaan disetiap alat-alat
praktikum. Saat siswa melakukan praktikum, guru terlebih dahulu memberikan
penuntun percobaan kepada masing-masing kelompok lalu menjelaskan setiap
langkah-langkah yang akan dilakukan siswa selama praktikum berlangsung. Hal ini
sesuai dengan misi sekolah yaitu menyusun dan melaksanakan tata tertib dan segala
ketentuan yang mengatur operasional warga sekolah.
Etika dalam pelaksanaan praktikum juga menjadi salah satu hal penting yang
harus dijaga oleh setiap siswa. Sikap yang baik dan ahlak yang terpuji serta
menanamkan sikap ilmiah pada saat melaksanakan praktikum. Dari hasil pengamatan
observasi peneliti bahwa siswa SMA Negeri 1 alla’ membaca doa sebelum dan
sesudah melakukan praktikum, tidak menimbulkan keributan dan fokus pada kegiatan
praktikum, adanya rasa ingin tahu siswa yang tinggi, sikap kritis dan aktif dalam
melakukan kegiatan praktikum, jujur dan objektif dalam mengelolah data percobaan
dan terbuka dalam mengemukakan pendapat selama praktikum. Hal ini sesuai dengan
visi sekolah yaitu berakhlak mulia berdasarkan iman dan takwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi.
c. Penilaian kegiatan praktikum
Terdapat dua sub komponen dalam instrument penelitian yang dibuat yaitu
lembar kerja siswa dan evaluasi penilaian guru. Dari hasil pengamatan peneliti
diperoleh bukti-bukti bahwa setelah melakukan praktikum siswa hanya mengisi table
hasil pengamatan yang sudah tersedia pada penuntun percobaan, setiap perwakilan




















Muhammad S.Pd. Hal ini tidak sesuai dengan misi sekolah yaitu menumbuhkan
semangat keunggulan dan daya saing secara intensif keseluruh warga sekolah.
Grafik 4.1: Hasil perhitungan persentase keidealan pelaksanaan praktikum fisika
berbasis kurikulum sekolah (visi, misi dan tujuan sekolah)
Berdasarkan hasil perhitungan persentase keidealan pelaksanaan kegiatan
praktikum fisika berbasis kurikulum sekolah (visi, misi, dan tujuan sekolah) yang
terdiri dari tiga komponen yaitu komponen perencanaan kegiatan praktikum fisika
dengan persentase sebesar 78,82 %. Komponen pelaksanaan kegiatan praktikum
fisika dengan persentase sebesar 64,82 %. Komponen penilaian kegiatan praktikum
dengan persentase sebesar 65,62 %. Sehingga diperoleh nilai rata-rata pelaksanaan
praktikum fisika keseluruhan sebesar 69,75 %. Sehingga dapat dikatakan bahwa
kedua uraian data hasil penelitian diatas yaitu data lembar observasi yang didukung
dengan bukti-bukti yang ada pada instrument penelitian yang kemudian disesuaikan
dengan visi, misi dan tujuan sekolah serta data skala penilaian siswa yang telah
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dianalisis sehingga diperoleh persentase kesesuaian seperti diatas, keduanya saling
berkaitan erat terhadap evaluasi penggunaan laboratorium berbasis kurikulum
sekolah.
B. Pembahasan
Berdasarkan hasil observasi yang telah dibahas pada bab pertama bahwa di
SMA Negeri 1 Alla Kabupaten Enrekang terdapat berbagai permasalahan mengenai
laboratorium sehingga peneliti melakukan penelitian untuk mengevaluasi penggunaan
laboratorium fisika berbasis kurikulum sekolah yang didasarkan pada standar
permendiknas No. 24 Tahun 2007 tentang sarana dan prasarana laboratorium fisika
serta kurikulum sekolah yaitu visi, misi, dan tujuan sekolah.
Adapun aspek yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu apakah sarana
dan prasarana laboratorium fisika di SMA Negeri 1 Alla sudah sesuai dengan standar
sarana dan prasarana laboratorium fisika yang telah ditetapkan oleh permendiknas
No.24 tahun 2007. Berdasarkan data hasil penelitian yang telah diuraikan diatas,
dimana pengumpulan data untuk mengetahui kesesuian sarana prasana sekolah
dengan standar permendiknas digunakan intrumen penelitian berupa wawacara
dengan guru fisika SMAN 1 Alla. Kemudian peneliti menggunakan istrumen lembar
observasi daftar check list tentang standar sarana prasarana permendiknas No 24
tahun 2007 untuk menyesuaikan dengan data wawancara.
Hasil penelitian yang diperoleh dari kedua data tersebut bahwa sarana dan
prasarana yang ada di laboratorium fisika SMA Negeri 1 Alla sudah memenuhi atau
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh permendiknas. Hal ini dapat dilihat
dari table kesesuaian prasarana yang terdiri dari perabot, peralatan pendidikan, media
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pendidikan dan perlengkapan lain, didukung dengan pernyataan bapak Drs.
Muhammad pada saat wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar sarana
prasarana sesuai dengan standar yang telah ditetapkan permendiknas.
Adapun prasarana yang tidak sesuai dengan standar permendiknas seperti
dinamometer karena memang belum terdapat di laboratorium fisika. Sedangkan yang
kurang sesuai dengan standar permendiknas seperti transformator yang hanya
terdapat 3 buah yang seharusnya menurut standar permendiknas terdiri dari 6
buah/laboratorium.
Penggunaan laboratorium fisika berbasis kurikulum sekolah, yang dimaksud
dalam penelitian ini sebagaimana telah dijelaskan dalam bab sebelumnya bahwa
kurikulum sekolah menjadi acuan bagi sekolah dalam menjalankan suatu program,
termasuk praktikum. Untuk mengetahui apakah pencapaian pelaksanaan praktikum di
SMA Negeri 1 Alla sudah sesuai dengan visi, misi dan tujuan yang telah ditetapkan
oleh sekolah, maka peneliti melakukan pengumpulan data mengunakan lembar
observasi dan skala penilaian siswa. Dari hasil uraian kedua data diatas dimana
peneliti membuat tabel kesesuaian tiap komponen yaitu perencanaan kegiatan
praktikum, pelaksanaan kegiatan praktikum dan penilaian kegiatan praktikum pada
lembar observasi yang didukung dengan bukti-bukti yang ada, peneliti juga telah
melakukan perhitungan persentase kesesuaian pada ketiga komponen tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian dengan menghubungkan kedua data tersebut,
diperoleh bahwa pelaksanaan praktikum fisika di SMA Negeri 1 Alla cukup sesuai





Berdasarkan analisis dan interprestasi data serta pembahasan yang telah
diuraikan, maka dapat diambil kesimpulan penelitian sebagai berikut:
1. Kelengkapan serta kondisi sarana dan prasarana laboratorium fisika sebagai
pendukung kegiatan praktikum fisika di SMA Negeri 1 Alla Kabupaten
Enrekang berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dapat
disimpulkan bahwa sarana dan prasarana yang ada di laboratorium fisika
SMA Negeri 1 Alla sesuai dengan standar keseluruhan permendiknas No. 24
tahun 2007.
2. Pelaksanaan kegiatan praktikum fisika secara keseluruhan di SMA Negeri 1
Alla kabupaten Enrekang berdasarkan hasil observasi dari skala penilaian
siswa terhadap kegiatan praktikum fisika tersebut termasuk ke dalam kategori
sesuai (S) dengan persentasi kesesuaian terhadap visi, misi, dan tujuan
sekolah yang merupakan bagian dari kurikulum sekolah sebesar  69,75 %
B. Implikasi Penelitian
1. Saran
a. SMA Negeri 1 Alla Kabupaten Enrekang sebagai pemilik laboratorium fisika
supaya dijadikan gambaran kondisi laboratoriumnya agar dapat meningkatkan
kualitas laboratorium fisika.
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b. Perlu pembagian tugas yang baik untuk masing-masing pengelola laboratorium
fisika.
c. Hendaknya memiliki laboran untuk membantu kerja laboratorium fisika.
2. Rekomendasi
a. SMA Negeri 1 Alla Kabupaten Enrekang dalam upaya melengkapi sarana dan
prasarana laboratorium fisika bisa dilakukan dengan mengajukan proposal
pembelian alat-alat praktikum ke dinas pendidikan setempat.
b. Pelaksanaan kegiatan praktikum fisika di SMA Negeri 1 Alla perlu disesuaikan
dengan visi, misi dan tujuan sekolah yang telah ditetapkan agar kompetensi siswa
yang diharapkan sekolah dapat tercapai. Terutama dalam hal kesiapan guru,
penuntun percobaan dan lembar kerja siswa.
c. Perlu diadakan revitalisasi ulang dalam kegiatan di laboratorium fisika di SMA
Negeri 1 Alla dengan mensinkronisasikan antara pelaksanaan kegiatan praktikum
fisika dengan visi, misi dan tujuan sekolah.
d. SMA Negeri 1 Alla Kabupaten Enrekang dalam upaya melengkapi sarana dan
prasarana laboratorium fisika bisa dilakukan dengan mengajukan proposal
pembelian alat-alat praktikum ke pemerintah setempat.
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1. Kisi-kisi pedoman wawancara mengenai sarana dan prasarana laboratorium fisika
berdasarkan permendiknas No. 24 Tahun 2007
Variabel Komponen No. Butir istrumen
Sarana Prasarana laboratorium
fisika berdasarkan










1.1, 1.2, 1.3, 1.4, 1.7
2.1, 2.2, 2.3, 2.4, 2.5, 2.6, 2.7,
2.8, 2.9, 2.10, 2.11
3.1, 3.2, 3.3, 3.4, 3.5, 3.6
2. Kisi-kisi lmbar observasi mengenai kegiatan praktikum fisika berbasis kurikulum sekolah
(visi, misi dan tujuan sekolah)










4, 5, 6, 7, 8, 9, 10
11, 12
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4. Kisi-kisi lembar skala penilaian siswa mengenai kegiatan praktikum fisika berbasis
kurikulum sekolah (visi, misi dan tujuan sekolah)









1, 3, 4, 5, 6
2, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 15, 16








1. Manajemen dan kelengkapan laboratorium Fisika
Indikator:
 Laboratorium fisika berfingsi dengan baik.
 Berdasarkan Pemendiknas No. 24 tahun 2007 tentang sarana dan prasarana, laboratorium
fisika sudah memenuhi kapasitas yang memadai.
 Laboratorium fisika dikelola oleh seorang laboran.
 Pengadministrasian alat-alat dan fasilitas laboratorium fisika secara jelas dan sesuai
aturan.
 Keadaan ruangan laboratorium fisika sudah memadai.
2. Ketersediaan sarana dan prasarana
Indikator:
 laboratorium Fisika telah memiliki prasarana yang lengkap
 laboratorium fisika digunakan dengan maksimal.
 Laboratorium fisika memiliki fasilitas utama seperti, instalasi listrik, air, gas dan fasilitas
mebeler.
 Perabot laboratorium fisika sesuai dengan standar Permendiknas No. 24 tahun 2007
tentang sarana dan prasarana.
 Perlengkapan lain yang mendukung proses praktikum.
 Perlengkapan lain sesuai dengan standar Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang sarana
dan prasarana.
 Alat-alat keselamatan sesuai dengan standar Permendiknas No. 24 tahun 2007 tentang
sarana dan prasarana.
3. Pemusatan dan pemeliharaan laboratorium fisika.
Indikator:
 Keadaan perabot-perabot dalam laboratorium fisika.
 Upaya serta cara pemeliharaan dan perawatan alat-alat praktikum fisika
 Media penunjang kelancaran praktikum seperti SOP, modul, petunjuk praktikum, tata
tertib, jadwal kegiatan praktikum dll.
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1.1 Apakah ruang laboratorium Fisika
di sekolah ini berfungsi
sebagaimana mestinya?
1.2 Apakah jadwal pelaksanaan
kegiatan praktikum di laboratorium
fisika sesuai dengan kurikulum
yang diterapkan disekolah (visi,
misi dan tujuan sekolah)?
1.3 Apakah laboratorium fisika dikelola
oleh seorang laboran/teknisi?
1.4 Berapa banyak tenaga laboran yang
ada dan bagaimana kinerja dari
laboran tersebut?
1.5 Bagaimana cara mengelola
laboratorium fisika di sekolah ini?
Apakah ada pengadministrasian
alat-alat dan fasilitas laboratorium
fisika secara jelas dan sesuai
aturan?
1.6 Bagaimana keadaan ruangan
laboratorium fisika di sekolah saat
ini?




2.1 Apakah laboratorium Fisika telah
memiliki prasarana yang lengkap
seperti ruang praktikum, ruang
kepala laboratorium, ruang
persiapan dan ruang penyimpanan
alat?
2.2 Jika iya, bagaimana ruangan-
ruangan tersebut digunakan secara
maksimal?
2.3 Apakah laboratorium Fisika juga
telah memiliki fasilitas-fasilitas
utama seperti, instalasi listrik, air,
gas dan fasilitas mebeler?
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2.4 Bagaimana kebutuhan instalasi
listrik, air dan gas dalam
laboratorium Fisika?
2.5 Apakah perabot di dalam
laboratorium sudah dirasa mampu
mendukung terlaksananya kegiatan
laboratorium?
2.6 Apakah alat-alat praktikum atau
peralatan pendidikan dirasa mampu
mendukung terlaksananya kegiatan
laboratorium?
2.7 Bagaimana prinsip penggunaannya
sehingga dikatakan mendukung?
2.8 Apakah ada perlengkapan lain di
dalam laboratorium Fisika yang
mendukung maksimalnya proses
praktikum?
2.9 Jika ada, apakah perlengkapan lain
itu sudah sesuai dengan standar
Permendiknas No. 24 tahun 2007
tentang sarana dan prasarana
laboratorium Fisika?
2.10 Apakah telah disiapkan alat-alat
keselamatan, seperti keselamatan
alat dan keselamatan kerja sesuai
dengan standar Permendiknas No.
24 tahun 2007 tentang sarana dan
prasarana laboratorium Fisika?
2.11 Apakah di laboratorium terdapat




3.1 Bagaimana keadaan perabot-perabot
tersebut?
3.2 Apakah ada upaya dalam
pemeliharaan dan perawatan alat-
alat praktikum Fisika?
3.3 Jika ada, bagaimana cara
pemeliharaan dan perawatan alat-
alat praktikum tersebut?
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3.4 Seberapa seringkah upaya
pemeliharaan dan perawatan alat-
alat praktikum tersebut dilakukan?
3.5 Apakah terdapat media pendidikan
seperti SOP, modul, petunjuk
praktikum, tata tertib, dan jadwal
kegiatan praktikum di laboratorium
Fisika?




2) Daftar Check List





Berikan tanda centang ( √ ) pada kolom SKOR, keterangan jika:
4 = Sangat sesuai
3 = Sesuai
2 = Kurang sesuai
1 = Tidak sesuai
Sarana laboratorium Fisika menurut permendiknas No. 24 tahun 2007
No Jenis Rasio Deskripsi SKOR Keterangan
1 Perabot 4 3 2 1
1.1 Kursi 1 buah/siswa,
dan
1 buah/guru
4: Kuat, stabil, aman dan mudah
dipindahkan.
3: Kuat, stabil, aman dan
tidak mudah dipindahkan.
2: Kuat dan tidak dapat
dipindahkan.
1: Rapuh dan tidak aman
digunakan.




3: Memadai untuk menampung
kegiatan siswa secaara
berkelompok maksimum 6 orang










1 buah/lab 4: Meja memungkinkan untuk
melakukan demonstrasi dan
menampung peralatan dan
bahan yang diperlukan. Tinggi
meja memungkinkan
seluruh siswa dapat me
ngamati percobaan yang didem
onstrasikan.
3: Meja memungkinkan untuk
melakukan demonstrasi dan
menampung peralatan dan





2: Meja tidak memungkinkan
untuk melakukan demonstrasi
dan menampung peralatan dan





1: Meja tidak memungkinkan
untuk melakukan demonstrasi
dan menampung peralatan dan
bahan yang diperlukan. Tinggi
meja tidak memungkinkan siswa
untuk mengamati percobaan
yang didemonstrasikan.
1.4 Meja persiapan 1 buah/lab 4: Ukuran memadai untuk
mempersiapkan materi
percobaan
3: Ukuran kurang memadai
untuk mempersiapkan materi
percobaan.
2: Ukuran tidak memadai untuk
mempersiapkan materi
percobaan.
1: Tidak memiliki meja
persiapan.
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1.5 Lemari alat 1 buah/lab 4: Tertutup dan dapat dikunci.
Ukuran memadai untuk
menampung semua alat
3: Tertutup namun tidak dapat
dapat dikunci. Ukuran memadai
untuk menampung semua alat.




1: Tidak dapat ditutup dan tidak
memadai untuk menampung
semua alat.
1.6 Lemari bahan 1 buah/lab 4: Ukuran memadai untuk
menampung semua bahan dan
tidak mudah berkarat.
3: Ukuran kurang memadai
untuk menampung semua bahan
dan tidak mudah berkarat.
2: Ukuran tidak memadai untuk
menampung semua bahan dan
tidak mudah berkarat.
1: Ukuran tidak memadai untuk
menampung semua bahan dan
mudah berkarat.





4: Tersedia air bersih dalam
jumlah yang memadai
3: Tersedia air bersih dalam
jumlah yang kurang memadai
2: Tidak tersedia air bersih








2.1.1 Mistar 6 buah/lab 4: Panjang minimum 50 cm,
skala terkecil 1 mm.
3: Panjang minimum 30 cm,
skala terkecil 1 mm.
2: Panjang minimum 10 cm,
skala terkecil 1 mm.
1: Tidak memiliki mistar
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2.1.2 Rolemeter 6 buah/lab 4: Panjang minimum 10 m, skala
terkecil1 mm.
3: Panjang minimum 8 m, skala
terkecil1 mm.
2: Panjang minimum 5 m, skala
terkecil1 mm.
1: Tidak memiliki rolemeter
2.1.3 Jangka Sorong 6 buah/lab 4: 6 buah/lab atau lebih.
Ketelitian 0,1 mm
3: 4-5 buah/lab. Ketelitian 0,1
mm
2: 1-3 buah/lab Ketelitian 0,1
mm
1: Tidak memiliki jangka sorong
2.1.4 Mikrometer 6 buah/lab 4: 6 buah/lab atau lebih.
Ketelitian 0,01 mm
3: 4-5 buah/lab. Ketelitian 0,01
mm
2: 1-3 buah/lab. Ketelitian 0,01
mm
1: Tidak memiliki mikrometer
2.1.5 Kubus massa
sama
6 set/lab 4: 6 set/lab atau lebih. Massa
100 g (2%), 4 jenis bahan
3: 4-5 set/lab. Massa 100 g (2%),
4 jenis bahan
2: 1-3 set/lab. Massa 100 g (2%),
4 jenis bahan
1: Tidak memiliki kubus massa
sama 100 g (2%), 4 jenis bahan
2.1.6 Silinder massa
sama
6 set/lab 4: 6 set/lab atau lebih. Massa
100 g (2%), 4 jenis bahan
3: 4-5 set/lab. Massa 100 g (2%),
4 jenis bahan
2: 1-3 set/lab. Massa 100 g (2%),
4 jenis bahan
1: tidak memiliki silinder massa
sama 100 g (2%), 4 jenis bahan
2.1.7 Plat 6 set/lab 4: 6 set/lab atau lebih. Terdapat
kail penggantung, bahan logam 4
jenis.
3: 4-5 set/lab. Terdapat kail
penggantung, bahan logam 4
jenis.
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2: 1-3 set/lab. Terdapat kail
penggantung, bahan logam 4
jenis.
1: Tidak memiliki plat.
2.1.8 Beban bercelah 10 buah/lab 4: 10 buah/lab atau lebih. Massa
antara 5-20 g, minimum 2 nilai
massa, terdapat fasilitas pengait
3: 5-9 buah/lab. Massa antara 5-
20 g, minimum 2 nilai massa,
terdapat fasilitas pengait
2: 1-4 buah/lab. Massa antara 5-
20 g, minimum 2 nilai massa,
terdapat fasilitas pengait
1: Tidak memiliki beban
bercelah dengan massa antara 5-
20 g, minimum 2 nilai massa
2.1.9 Neraca 1 buah/lab 4: Ketelitian 10 mg.
3: Ketelitian 8 mg
2: Ketelitian 4 mg
1: Tidak memiliki neraca
2.1.10 Pegas 6 buah/lab 4: 6 buah/lab atau lebih. Bahan
baja pegas, minimum 3 jenis.
3: 4-5 buah/lab. Bahan baja
pegas, minimum 3 jenis.
2: 1-3 buah/lab. Bahan baja
pegas, minimum 3 jenis.
1: Tidak memiliki pegas
2.1.11 Dinamometer
(pegaspresisi)
6 buah/lab 4: 6 buah/lab atau lebih.
Ketelitian 0,1 N/cm
3: 4-5 buah/lab. Ketelitian 0,1
N/cm
2: 1-3 buah/lab. Ketelitian 0,1
N/cm
1: Tidak memiliki dinamometer.
2.1.12 Gelas ukur 6 buah/lab 4: 6 buah/lab atau lebih. Bahan
borosilikat, volume antara 100-
1000 ml.
3: 4-5 buah/lab. Bahan
borosilikat, volume antara 100-
1000 ml.
2: 1-3 buah/lab. Bahan
borosilikat, volume antara 100-
1000 ml.
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1: Tidak memiliki gelas ukur
dengan bahan borosilikat.
2.1.13 Stopwatch 6 buah/lab 4: 6 buah/lab atau lebih.
Ketelitian 0,2 detik.
3: 4-5 buah/lab. Ketelitian 0,2
detik.
2: 1-3 buah/lab. Ketelitian 0,2
detik.
1: Tidak memiliki stopwatch
dengan ketelitian 0,2 detik.
2.1.14 Termometer 6 buah/lab 4: 6 buah/lab atau lebih. Batas
ukur 10-110 °C
3: 4-5 buah/lab. Batas ukur 10-
110 °C
2: 1-3 buah/lab. Batas ukur 10-
110 °C
1: Tidak memiliki thermometer
dengan batas ukur 10-110 °C
2.1.15 Gelas beaker 6 buah/lab 4: 6 buah/lab atau lebih. Volume
antara 100-1000 ml, terdapat tiga
variasi volume.
3: 4-5 buah/lab. Volume antara
100-1000 ml, terdapat tiga
variasi volume.
2: 1-3 buah/lab. Volume antara
100-1000 ml, terdapat tiga
variasi volume.
1: Tidak memiliki gelas beaker
2.1.16 Garputala 6 buah/lab 4: 6 buah/lab atau lebih.
Minimum 3 variasi frekuensi
3: 4-5 buah/lab. Minimum 3
variasi frekuensi
2: 1-3 buah/lab. Minimum 3
variasi frekuensi
1: Tidak memiliki garputala
2.1.17 Multimeter
AC/DC
6 buah/lab 4: 6 buah/lab atau lebih. Dapat
mengukur tegangan arus dan
hambatan.
3: 4-5 buah/lab. Dapat mengukur
tegangan arus dan hambatan.
2: 1-3 buah/lab. Dapat mengukur
tegangan arus dan hambatan.
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1: Tidak memiliki multimeter
AC/DC yang dapat mengukur
tegangan, arus dan hambatan.
2.1.18 Kotak
potensiometer
6 buah/lab 4: 6 buah/lab atau lebih. Disipasi
maksimum 5 watt, ukuran
hambatan 50 ohm.
3: 4-5 buah/lab. Disipasi
maksimum 5 watt, ukuran
hambatan 50 ohm.
2: 1-3 buah/lab. Disipasi
maksimum 5 watt, ukuran
hambatan 50 ohm.
1: Tidak memiliki kotak
potensiometer.
2.1.19 Osiloskop 1 set/lab 4: Dilengkapai probe dan
tersedia buku petunjuk.
3: Dilengkapi probe dan tidak
tersedia buku petunjuk.
2: Tidak dilengkapi probe dan
tidak tersedia buku petunjuk
1: Tidak memiliki osiloskop.
2.1.20 Generator
frekuensi
6 buah/lab 4: 6 buah/lab atau lebih.
Frekuensi luaran dapat diatur
dalam rentang audio. Mampu
menggerakkan speaker daya 10
watt
3: 4-5 buah/lab. Frekuensi luaran
dapat diatur
dalam rentang audio. Mampu
menggerakkan speaker daya 10
watt
2: 1-3 buah/lab. Frekuensi luaran
dapat diatur
dalam rentang audio. Mampu
menggerakkan speaker daya 10
watt
1: Tidak memiliki generator
frekuensi
2.1.21 Pengeras suara 6 buah/lab 4: 6 buah/lab atau lebih.
Tegangan maksimum 220 volt,
daya maksimum keluaran 10
watt
3: 4-5 buah/lab. Tegangan
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maksimum 220 volt, daya
maksimum keluaran 10 watt
2: 1-3 buah/lab. Tegangan
maksimum 220 volt, daya
maksimum keluaran 10 watt





1 set/lab 4: Panjang minimum 50 cm,
Terdapat 3 jenis warna: hitam,
merah dan putih, masing-masing
12 buah
3: Panjang minimum 50 cm,
Terdapat 2 jenis warna: hitam
dan  merah, masing-masing 12
buah
2: Panjang minimum 50 cm,
Terdapat 1 jenis warna yaitu
hitam, masing-masing 6-10 buah




1 set/lab 4: Hambatan tetap antara 1 ohm
– 1 M ohm,
3: Hambatan tetap antara 1 ohm
– 0,1 M ohm,
2: Hambatan tetap antara 1 ohm
– 0,01 M ohm,
1: Tidak memiliki komponen
elektronika.
2.1.24 Catu daya 6 buah/lab 4: 6 buah/lab atau lebih.
Tegangan masukan 220 volt,
dilengkapi pengaman, tegangan
keluaran antara 3-12 volt,
3: 4-5 buah/lab. Tegangan
masukan 220 volt, dilengkapi
pengaman, tegangan keluaran
antara 3-12 volt,
4: 1-3 buah/lab. Tegangan
masukan 220 volt, dilengkapi
pengaman, tegangan keluaran
antara 3-12 volt,
5: Tidak memiliki catu daya
dengan tegangan masukan 220
volt.
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2.1.25 Transformator 6 buah/lab 4: 6 buah/lab atau lebih. Teras
inti dapat dibuka. Banyak lilitan
antara 100-1000.
3: 4-5 buah/lab. Teras inti dapat
dibuka. Banyak lilitan antara
100-1000.
2: 1-3 buah/lab. Teras inti dapat
dibuka. Banyak lilitan antara
100-1000.
1: Tidak memiliki transformator
2.1.26 Magnet U 6 buah/lab 4: 6 buah/lab atau lebih
3: 4-5 buah/lab
2: 1-3 buah/lab









6 set/lab 4: 6 set/lab atau lebih.
Mamapu menujukkan fenomena
dan memberikan data GLB dan
GLBB.




dan memberikan data GLB dan
GLBB.




dan memberikan data GLB dan
GLBB.
Minimum dengan 3 kombinasi
nilai massa beban.
1: Tidak memiliki alat dan bahan
percobaan atwood.
6 set/lab 4: 6 set/lab atau lebih.
Mampu menujukkan fenomena
dan memberikan data GLB dan




dan memberikan data GLB dan
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dan memberikan data GLB dan
GLBB. Lengkap dengan pita
perekam
1: Tidak memiliki alat dan bahan




6 set/lab 4: 6 set/lab atau lebih.
Kemiringan dapat diubah,
lengkap dengan katrol dan balok.
3: 4-5 set/lab. Kemiringan dapat
diubah, lengkap dengan katrol
dan balok.
2: 1-3 set/lab. Kemiringan dapat
diubah, lengkap dengan katrol
dan balok.





6 set/lab 4: 6 set/lab atau lebih. Mampu
memberikan fenomena ayunan
dan memberikan data pada
pengukuran percepatan gravitasi.
Minimum 3 nilai panjang
ayunan dan 3 nilai massa beban.
3: 4-5  set/lab. Mampu
memberikan fenomena ayunan
dan memberikan data pada
pengukuran percepatan gravitasi.
Minimum 3 nilai panjang
ayunan dan 3 nilai massa beban.
2: 1-3  set/lab. Mampu
memberikan fenomena ayunan
dan memberikan data pada
pengukuran percepatan gravitasi.
Minimum 3 nilai panjang
ayunan dan 3 nilai massa beban.







6 set/lab 4: 6 set/lab atau lebih. Mampu
memberikan fenomena ayunan
dan memberikan data pada
pengukuran percepatan gravitasi.
Minimum 3 nilai konstanta
pegas dan 3 nilai massa beban.
3: 4-5  set/lab. Mampu
memberikan fenomena ayunan
dan memberikan data pada
pengukuran percepatan gravitasi.
Minimum 3 nilai konstanta
pegas dan 3 nilai massa beban.
2: 1-3 set/lab. Mampu
memberikan fenomena ayunan
dan memberikan data pada
pengukuran percepatan gravitasi.
1: Tidak memiliki alat dan bahan
percobaan getaran pada pegas
2.2.4 Percobaan
hooke
6 set/lab 4: 6 set/lab atau lebih. Mampu
memberikan data untuk
membuktikan hokum hooke d an
menentukan minimum 3 nilai
konstanta pegas
3: 4-5 set/lab. Mampu
memberikan data untuk
membuktikan hokum hooked an
menentukan minimum 3 nilai
konstanta pegas
2: 1-3 set/lab. Mampu
memberikan data untuk
membuktikan hokum hooke




6 set/lab 4: 6 set/lab atau lebih. Mampu
memberikan data untuk
membuktikan hokum kekekalan
energy panas serta menentukan
kapasitas panas calorimeter dan
kalor jenis minimum tiga jenis
logam.
Lengkap dengan pemanas,
bejana, dan kaki tiga, jaket
isolator, pengaduk dan
thermometer.




energi panas serta menentukan
kapasitas panas calorimeter dan
kalor jenis minimum tiga jenis
logam.
2: 1-3 set/lab. Mampu
memberikan data untuk
membuktikan hukum kekekalan
energi panas serta menentukan
kapasitas panas calorimeter dan
kalor jenis minimum tiga jenis
logam.





















6 set/lab 4: 6 set/lab atau lebih. Mampu
menunjukkan fenomena sifat
bayangan dan memberikan data
tentang keteraturan hubungan
antara jarak benda, jarak
bayangan dan jarak focus cermin
cekung, cermin cembung, lensa
cekung, lensa cembung.
Masing-masing minimum
dengan tiga nilai jarak focus.
3: 4-5 set/lab. Mampu
menunjukkan fenomena sifat
bayangan dan memberikan data
tentang keteraturan hubungan
antara jarak benda, jarak
bayangan dan jarak focus cermin
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cekung, cermin cembung, lensa
cekung, lensa cembung.
2: 1-3 set/lab. Mampu
menunjukkan fenomena sifat
bayangan dan memberikan data
tentang keteraturan hubungan
antara jarak benda, jarak
bayangan dan jarak focus cermin
cekung, cermin cembung, lensa
cekung, lensa cembung.







6 set/lab 4: 6 set/lab atau lebih. Mampu
menunjukkan fenomena reonansi
dan memberikan data kuantisasi
panjang gelombang, minimum
untuk tiga nilai frekuensi.
3: 4-5 set/lab. Mampu
menunjukkan fenomena reonansi
dan memberikan data kuantisasi
panjang gelombang, minimum
untuk tiga nilai frekuensi.
2: 1-3 set/lab. Mampu
menunjukkan fenomena reonansi
dan memberikan data kuantisasi
panjang gelombang, minimum
untuk tiga nilai frekuensi.
1: Tidak memiliki alat dan bahan
untuk percobaan resonansi
bunyi.
6 set/lab 4: 6 set/lab atau lebih. Mampu
memberikan data hubungan
antara frekuensi bunyi suatu
dawai dengan tegangannya,
minimum untuk tiga jenis dawai
dan tiga nilai tegangan.
3: 4-5 set/lab. Mampu
memberikan data hubungan
antara frekuensi bunyi suatu
dawai dengan tegangannya,
minimum untuk tiga jenis dawai
dan tiga nilai tegangan.
2: 1-3 set/lab. Mampu
memberikan data hubungan
antara frekuensi bunyi suatu
dawai dengan tegangannya,
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minimum untuk tiga jenis dawai
dan tiga nilai tegangan.




6 set/lab 4: 6 set/lab atau lebih. Mampu
memberikan data keteraturan
hubungan antara arus dan
tegangan minimum untuk tiga
nilai hambatan.
3: 4-5 set/lab. Mampu
memberikan data keteraturan
hubungan antara arus dan
tegangan minimum untuk tiga
nilai hambatan.
2: 1-3 set/lab. Mampu
memberikan data keteraturan
hubungan antara arus dan
tegangan minimum untuk tiga
nilai hambatan.
1: Tidak memiliki alat dan bahan
untuk percobaan hokum ohm.
2.2.10 Manual
percobaan
6 set/lab 4: 6 set/lab atau lebih
3: 4-5 set/lab
2: 1-3 set/lab




3.1 Papan tulis 1 buah/lab 4: Ukuran minimum 90 x 200
cm.
3: Ukuran minimum 70 x 200
cm.
2: Ukuran minimum 50 x 200
cm.
1: Tidak terdapat papan tulis.
4 Perlengkapan
Lain
4.1 Kotak kontak 9 buah/lab 4: 9 buah/lab atau lebih. 1 buah
di tiap meja peserta didik, 2 buah
di meja demo, 2 buah di ruang
persiapan.
3: 7-8 buah/lab. 1 buah di tiap
meja peserta didik, 2 buah di
meja demo, 2 buah di ruang
persiapan.
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2: 3-6 buah/lab. 1 buah di tiap
meja peserta didik, 2 buah di
meja demo, 2 buah di ruang
persiapan.







2: Tidak dapat dioperasikan
1: Tidak memiliki alat pemadam
kebakaran.
4.3 Peralatan P3K 1 buah/lab 4: Terdiri dari kotak P3K dan
isinya tidak kadaluarsa termasuk
obat P3K untuk luka bakar dan
luka terbuka.
3: Terdiri dari kotak P3K dan
tidak memiliki obat untuk luka
bakar
2: Terdiri dari kotak P3K dan
tidak memiliki obat untuk luka
bakar serta luka luar
1: Tidak memiliki peralatan P3K
4.4 Tempat sampah 1 buah/lab
4.5 Jam dinding 1 buah/lab
Enrekang, 2016




Kegiatan praktikum fisika berbasis kurikulum sekolah (visi, misi dan tujuan sekolah)





















kelengkapan dan prinsip kerja dari
setiap alat yang akan digunakan.
2.1.3 Laboran/guru menguji coba
setting






3.1.1. Guru membuat RPP














4.1.1 Disiplin waktu (tepat waktu)
pada saat :
- memasuki ruang praktikum.





4.1.2 Bagi siswa, pada saat
melaksanakan kegiatan praktikum
harus memakai jas praktikum.
4.1.3 Pemeliharaan keamanan,
kebersihan dan kenyamanan
Laboratorium oleh siswa dan guru














5.1.1 Setiap siswa yang mengikuti
praktikum mengisi
daftar hadir.










6.1.1 Fasilitas ruangan, digunakan
siswa untuk melakukan kegiatan
praktikum.
6.1.2 Fasilitas mebeler, seperti meja
dan kursi digunakan siswa untuk
kenyamanan saat melakukan
praktikum.
6.1.3 Fasilitas intalasi listrik, air dan
gas digunakan siswa pada saat
materi praktikum membutuhkan












7.1.1 Terdapat tata tertib
laboratorium.
7.1.2 Terdapat pedoman kegiatan
laboratorium yang jelas.
7.2.1 Terdapat manual penggunaan
alat dan penuntun percobaan di
setiap alat-alat praktikum.









8.1.1 Penuntun percobaan yang jelas
dan dapat menuntun
siswa.
8.1.2 Penuntun percobaan sudah





9.1 Sikap yang baik





9.1.1 Membaca doa sebelum dan
sesudah melaksanakan
kegiatan praktikum.
9.1.2 Bersikap tenang, tidak
menimbulkan keributan dan fokus




9.2.1 Adanya rasa ingin tahu siswa
yang tinggi, sikap kritis
dan aktif dalam kegiatan praktikum.
9.2.2 Jujur dalam mencatat data
percobaan.











baik antara siswa dan
guru.
10.1.1 Pembagian tugas yang baik
dan adil pada saat
praktikum.
10.1.2 Siswa saling mengingatkan
untuk menjaga ketenangan
dan tidak menimbulkan
keributan pada saat praktikum.
10.2.1 Siswa bertanya kepada guru
hal-hal yang belum jelas atau belum
di mengerti dalam praktikum.











11.1.1 Dapat menggambarkan dan
menuntut apa yang
harus harus dilakukan oleh siswa
sebelum, selama dan sesudah
melakukan praktikum.
11.1.2 Guru menyediakan tabel
pengamatan.
11.1.3 Kemampuan siswa dalam



















12.1.3 Penilaian guru terhadap
kemampuan siswa mencatat data.
12.2.1 Penilaian guru terhadap
pemahaman siswa tentang alat,
prosedur dan teknik.




12.2.3 Penilaian guru terhadap siswa
yang mengikuti tata tertib dan
prosedur laboratorium yang berlaku.
Enrekang, 2016
Kepala Sekolah SMAN 1 Alla’ Observer
NIP:
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1. Bacalah pernyataan-pernyataan dengan cermat dan teliti
2. Isilah instrument penilaian ini dengan jujur
3. Pilihlah jawaban yang paling sesuai menurut anda dengan keterangan sebagai berikut:
 Jika pernyataan yang diberikan selalu dilakukan maka beri tanda chek (√) pada
kolom SL.
 Jika pernyataan yang diberikan sering dilakukan maka beri tanda chek (√) pada
kolom SR.
 Jika pernyataan yang diberikan kadang-kadang dilakukan maka beri tanda chek
(√) pada kolom KK.
 Jika pernyataan yang diberikan tidak pernah dilakukan maka beri tanda chek (√)
pada kolom TP.
4. Hanya boleh menjawab satu pilihan
5. Jika ingin mengganti jawaban berikan tanda sama dengan (=) pada jawaban yang
dibatalkan dan diberi tanda chek list (√) pada jawaban yang baru.
Kegiatan praktikum fisika berbasis kurikulum sekolah (visi, misi dan tujuan sekolah)
No Pernyataan
PENILAIAN SKALA
SL SR KK TP
1 Sekolah membuat jadwal praktikum setiap semester
2 Terdapat daftar hadir siswa pada saat melakukan
praktikum.
3 Adanya penuntun percobaan atau arahan dari guru
sebelum melakukan praktikum secara berkelompok
4 Sebelum memulai praktikum Fisika, semua alat-alat
yang akan digunakan sudah siap di meja praktikum.
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5 Siswa tidak tertib ketika memasuki ruang praktikum
6 Membaca doa bersama sebelum memulai kegiatan
praktikum.
7 Guru memberikan penilaian langsung saat siswa
sedang melakukan praktikum.
8 Setiap kegiatan praktikum Fisika, siswa menggunakan
fasilitas laboratorium secara maksimal.
9 Timbul sikap ilmiah pada diri siswa saat melakukan
parktikum Fisika.
10 Siswa menjalin interaksi yang baik dengan siswa lain
saat melakukan praktikum.
11 Siswa tidak menjalin kerja sama yang baik antarsiswa
saat praktikum.
12 Siswa tidak menaati tata tertib yang berlaku di
laboratorium Fisika
13 Siswa tidak memperhatikan keselamatan kerja di
laboratorium Fsika.
14 Tidak menjalin interaksi dengan guru saat
melaksanakan praktikum.
15 Mencontek pekerjaan teman dalam perhutungan data
praktikum apabila siswa ragu dengan jawabannya.
16 Siswa tidak menimbulkan keributan selama praktikum.
17 Membaca doa bersama sesudah melaksanakan
praktikum
18 Siswa melakukan pengembalian alat-alat praktikum
Fisika setelah melakukan praktikum.
19 Siswa tertib saat keluar dari ruang praktikum.
20 Laboratorium Fisika tidak dalam keadaan rapi ketika
saya meninggalkan laboratorium tersebut.
21 Laporan akhir praktikum tidak dikerjakan oleh semua
anggota kelompok.




Foto-Foto Sarana dan Prasarana Laboratorium Fisika SMA Negeri 1 Alla
Kabupaten Enrekang
1. Jadwal praktikum dan struktur organisasi laboratorium
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2. Ruang laboratorium fisika
L32
3. Lemari penyimpanan alat dan bahan
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4. Alat-alat praktikum dan bak cuci
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5. Meja demonstrasi dan ruang persiapan
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